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STRATEGI GURU DALAM MENGEMBANGKAN KECERDASAN VERBAL —-LINGUISTIK ANAK
MELALUI METODE BERCERITA DAN MENDONGENG PADA TK PERTIWI
DI GUNUNGLURAH, KECAMATAN CILONGOK, KABUPATEN BANYUMAS

ATANIA ROHMANIA WAFDA
NIM.214110406019

ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengembangan
kecerdasan verbal-linguistik anak melalui metode bercerita di TK Pertiwi
Gununglurah, Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek penelitian adalah 1 orang
kepala sekolah dan 4 guru pengajar. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru
menerapkan berbagai pengembangan untuk meningkatkan kecerdasan verbal-
linguistik anak melalui strategi pembelajaran REACT Metode bercerita yang
diterapkan menggunakan berbagai media yang dapat mendukung.  Guru
menggunakan media boneka tangan, buku cerita bergambar, dan alat elektronik
untuk bercerita tentang keteladanan sederhana.

Kata kunci: Strategi Guru, Kecerdasan Verbal-linguistik, Metode Bercerita.



TEACHER’S STRATEGIES IN DEVELOPING CHILDREN’S VERBAL-LINGUISTIK INTELLIGENCE
THROUGH STORYTELLING AND STORYTELLING METHODS TK PERTIWI
AT GUNUNGLURAH, CILONGOK, BANYUMAS

ATANIA ROHMANIA WAFDA
NIM.214110406019

ABSTRACT: This research aims to describe the development of children's
verbal-linguistic intelligence through the storytelling method at Pertiwi
Gununglurah Kindergarten, Cilongok District, Banyumas Regency. This study
uses a descriptive qualitative approach. The subjects of the study were [ principal
and 4 teaching teachers. Data collection was carried out through observation,
interviews, and documentation. The results of the study showed that teachers
implemented various developments implemented by teachers to improve children's
verbal-linguistic intelligence through the REACT learning strategy. The
storytelling method applied uses various media that can support. Teachers use
hand puppets, picture story books, and electronic devices to tell stories about

simple role models.

Keywords: Teacher’s Strategies, Verbal-linguistic Intelligence, Storytelling
Method.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kecerdasan secara sederhana dapat diartikan sebagai kemampuan yang
dimiliki oleh seseorang yang ditunjukkan oleh pemikiran dan perilakunya dalam
suatu bidang. Kecerdasan tersebut dapat terlihat sejak usia dini, ada banyak
bentuk teori kecerdasan. Salah satunya adalah teori kecerdasan yang dikenalkan
oleh Howard Gardner yang menyatakan bahwa manusia memiliki 9 kecerdasan
(multiple intellegence) antara lain kecerdasan spiritual, intrapersonal,
interpersonal, verbal-linguistik, logis matematika, kinestetik, visual spasial,
musikal, dan naturalis. Dari 9 kecerdasan tersebut peneliti tertarik mengambil
tema penelitian tentang kecerdasan verbal linguistik ~ yang merupakan
kecerdasan yang berkaitan dengan kemampuan berbahasa anak.®

Kecerdasan bahasa atau linguistik merupakan kemampuan yang dimiliki
seseorang dalam mengolah kata, kemampuan ini berhubungan dengan
penggunaan kata dengan efektif baik dalam bentuk verbal maupun non verbal.
Orang dengan kemampuan kecerdasan linguistik ini ia akan mudah dalam
meyakinkan orang lain, gemar memberikan argumentasi, serta jika ia adalah
seorang pengajar, maka ia dapat dengan mudah menyampaikan materi dengan
bahasa secara efektif. Seseorang dengan kecerdasan linguistik ini mampu
menyimak dengan seksama, berbicara secara efektif, membaca dengan baik,
serta terampil dalam menulis. Tetapi, jarang orang yang memiliki empat
keterampilan tersebut karena setiap orang memiliki tingkat keceerdasan
linguistik yang berbeda.*

Dari definisi tersebut peneliti mengambil kesimpulan bahwa kecerdasan

verbal linguistik merupakan kemampuan anak dalam menggunakan dan

3 Amallia Putri Fitriani, Arwendis Wijayanti, and Dita Primashanti Koesmadi,
“Meningkatkan Kecerdasan Linguistik Anak Usia Dini Dengan Menggunakan Buku Language
Smart Kids,” Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Undiksha 9, no. 2 (2021): 270,
https://doi.org/10.23887/paud.v9i2.34123.

4Nur And Ferdian. “Mengembangkan Kecerdasan Linguistik Anak Usia Dini Melalui
Metode Cerita”. Golden Age : Jurnal llmiah Tumbuh Kembangn Anak Usia Dini 4 (3) : 2019.



mengolah kata dalam berbahasa secara efektif baik secara lisan maupun tulisan.
Dengan bahasa ini anak dapat mengungkapkan keinginannya serta dapat dengan
mudah berkomunikasi dengan orang lain.

Strategi guru merupakan suatu rancangan ataupun rencana yang telah
disusun oleh seorang guru untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Strategi
guru dalam mengembangkan kecerdasan verbal linguistik merupakan suatu
wadah yang telah dipersiapkan oleh guru untuk melatih serta mengetahui
bagaimana cara dalam peningkatan kemampuan kecerdasan verbal linguistik
yang mana kemampuan ini berkaitan dengan pengembangan bahasa anak. Guru
memiliki berbagai strategi serta metode yang diberikan dengan disesuaikan
dengan lingkungan serta kebutuhan anak.’

Strategi yang dilakukan guru dalam mengembangkan kecerdasan verbal
linguistik melalui metode bercerita di TK Pertiwi Gununglurah ini antara lain
dengan menggunakan media boneka tangan, alat elektronik, buku cerita
bergambar, serta kegiatan menceritakan kembali gambar.

Menurut Sri Rahayu dikutip dari Suci, bahasa pada hakikatnya merupakan
ucapan yang berasal dari pikiran serta perasaan manusia yang secara teratur
dengan mempergunakan bunyi sebagai alat penyampainnya. Dengan demikian,
melalui bahasa inilah seseorang dapat bertegur sapa, bertukar pikiran untuk
memenuhi kebutuhannya. Bahasa berfungsi sebagai penyampai informasi di
Indonesia. ® Dalam pelaksanaan metode pembelajaran yang dilaksanakan di
Taman Kanak-Kanak salah satunya bercerita yang dilaksanakan dalam upaya
memperkenalkan serta memberi penjelasan hal baru dalam rangka
menyampaikan pembelajaran yang dapat mengembangkan berbagai kompetensi
dasar anak .

Metode bercerita merupakan salah satu proses pembelajaran yang

diberikan seseorang dalam bentuk lisan dengan cara yang menarik. Saraswati

5 Munawwarah Prodi, Pendidikan Islam, and Anak Usia Dini, “STRATEGI GURU
DALAM MENGEMBANGKAN KECERDASAN LINGUISTIK ANAK USIA DINI DI TK
KENANGA TINGGIRAN DARAT KABUPATEN BARITO KUALA” 5 (n.d.).

6 Suci Midsyahri Azizah, “Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini Melalui Metode Role
Playing,” AL-MIKRAJ : Jurnal Studi Islam Dan Humaniora (E-1SSN: 2745-4584) 2, no. 1 (2021):
17-24, https://doi.org/10.37680/almikraj.v2il.762.



dikutip dari Fitri Hidayati menyampaikan bahwa bercerita bersifat umum yang
berpengaruh pada jiwa manusia, sehingga dapat berpengaruh besar pada anak-
anak. Bercerita merupakan aktivitas gabungan antara kegiatan berbicara,
berimajinasi, dan menyimak.’ Sedangkan metode mendongeng merupakan
kegiatan menceritakan buku dongeng kisah fabel atau legenda terdahulu yang
disisipkan dalam pembelajaran.

Menurut Vygotsky sebagaimana dikutip dari Fauzi menyatakan bahwa
dasar dari proses belajar adalah interaksi dengan orang lain. Interaksi tersebut
kemudian menjadi informasi yang kemudian diintegrasikan pada tingkatan
individu, proses perkembangan kognitif bergantung pada interaksi sosial
seseorang.® Dalam metode pembelajaran bercerita ini terdapat interaksi antara
murid dan guru dimana melalui interaksi tersebut anak dapat melatih
kemampuan aspek bahasa anak.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi awal yang dilakukan oleh
peneliti dengan guru, peneliti mendapatkan beberapa informasi bahwa guru yang
ada di TK Pertiwi Gununglurah memiliki prestasi dalam bidang bercerita baik
di tingkat kecamatan maupun kabupaten serta dengan adanya salah satu
program pembiasaan berbahasa jawa setiap hari kamis sekolah memiliki prestasi
dalam bidang geguritan (puisi jawa). Guru sendiri yang membimbing anak untuk
menghafal teks geguritan tersebut. Prestasi yang didapat tersebut perlu adanya
bakat serta kemauan yang besar pada anak baik keberaniannya maupun
pemahamannya untuk menghafal puisi bahasa jawa. Mendongeng dan bercerita
ini berkaitan dengan metode dalam pengembangan bahasa anak. Maka dari itu,
peneliti tertarik mengambil pembahasan tentang strategi guru dalam
meningkatkan kecerdasan verbal linguistik anak melalui metode bercerita dan
mendongeng di TK Pertiwi Gununglurah.

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka peneliti merasa
tertarik untuk melakukan penelitian dan mengkaji lebih dalam mengenai strategi

" Fitri Hidayati, Anayanti Rahmawati, and Nurul Kusuma Dewi, “Studi Pelaksanaan
Metode Bercerita Pada Anak Kelompok A,” Jurnal Kumara Cendekia 10, no. 1 (2020): 36-37.

8 Fauzi. Andit Triono. Dasar-Dasar Teori Pendidikan. (Banyumas : Rumah Kreatif Wadas
Kelir, 2021) him. 139-140.



guru dalam mengembangkan kecerdasan verbal linguistik pada anak usia dini
melalui metode bercerita dan mendongeng yang diterapkan guru di TK Pertiwi
Gununglurah. Meskipun sudah banyak penelitian yang membahas tentang
pengembangan bahasa anak, namun masih diperlukan penelitian lebih lanjut
mengenai strategi pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan kecerdasan
verbal linguistik anak. Maka peneliti membahas penelitian dengan judul
“Strategi Guru Dalam Mengembangkan Kecerdasan Verbal-Linguistik Anak
Melalui Metode Bercerita dan Mendongeng Di TK Pertiwi Gununglurah”.

B. Definisi Konseptual
1. Strategi Guru

Strategi guru pada umunya merupakan suatu bagian dari tugas guru
dalam menjalani tugasnya termasuk dengan penggunaan suatu metode
pemanfaatan sumber daya atau kegiatan dalam pembelajaran yang
berhubungan dengan sekolah maupun peserta didik. Dalam hal ini guru juga
memiliki peran yang sangat penting dalam pengembangan bahasa anak.
Strategi juga dapat diartikan sebagai susunan, pendekatan serta kaidah yang
dilakukan untuk mencapai suatu tujuan dengan menggunakan tenaga, waktu,
serta kemudahan yang dilakukan secara optimal.’

Dalam hal ini peneliti menyimpulkan bahwa strategi guru ini berkaitan
dengan rencana yang dilakukan oleh guru dalam mencapai suatu
pembelajaran tertentu, strategi juga merupakan suatu susunan serta
pendekatan yang perlu melibatkan tenaga serta waktu yang optimal. Jadi,
strategi ini dapat diartikan sebagai rencana pembelajaran yang dilakukan oleh
guru.

2. Kecerdasan Verbal-Linguistik Anak

Kecerdasan verbal-linguistik merupakan kemampuan yang dimiliki

oleh seorang anak dalam mengekspresikan perasaan dan pemikirannya

dengan berbahasa, baik secara lisan maupun tulisan, misalnya kemampuan

9 Ainul Mardhiah. Maera Julike. Strategi Guru Kelas Dalam Pengembangan Bakat Minat
Peserta Didik Di MIN 2 Ujung Baro Blangkejeren Gayo Lues. Jurnal Entelektualita Prodi MPI.
Volume 11. No. 2. Juni-Desember 2022.



dalam menceritakan pengalamannya secara lisan, kemampuan menuliskan
pemikirannya atas peristiwa yang dialami, dan sebagainya.® Hal ini berfokus
pada perkembangan bahasa pada anak.

Dalam kemampuan berbahasa terdapat kemampuan keaksaraan awal
yang merupakan tonggak dasar dalam membaca dimana anak dikenalkan
huruf vokal maupun konsonan sehingga anak dapat memahami setiap bentuk
huruf, membentuk suku kata serta dapat membentuk suatu kata tertentu. !

Bahasa merupakan alat untuk berkomunikasi, berbahasa berarti
menggunakan bahasa berdasarkan pengetahuan individu tentang adat sopan
santun serta komunikasi seseorang. Bahasa merupakan alat penghubung dan
komunikasi antar masyarakat yang terdiri dari individu yang menyatakan
pikiran, perasaan, serta keinginan seseorang. Bahasa dapat diartikan sebagai
sistem lambang bunyi yang bersifat abriter yaitu dapat diartikan sebagai alat
yang digunakan dalam masyarakat untuk berinteraksi, bekerjasama, serta
mengidentifikasi diri.

3. Metode Bercerita

Metode bercerita merupakan cara yang digunakan seseorang dalam
bercerita dengan kesiapan mental yang mudah dipahami. Metode bercerita
adalah salah satu proses pembelajaran yang dibawakan seseorang dalam
bentuk lisan dengan cara yang menarik. Metode bercerita ini memiliki
beberapa media atau bentuk yang menarik yang digunakan secara bergantian
untuk menarik perhatian anak agar mereka tidak merasa bosan.*?

Menurut Gunarti sebagaimana dikutip dari Novira dan Indra Jaya
tujuan metode bercerita adalah sebagai pengembangan bahasa, nilai moral,
sosial emosional dan kognitif anak. Bagi Khadijah, tujuan tata cara

menceritakan untuk anak ialah: 1) Meningkatkan keahlian berdialog dan

1o Novan Ardy Wiyana. Dasar-Dasar Manajemen PAUD. (Sleman, Yogyakarta: Arruz
Media 2020). Halaman 15

1Diyah Safitri, Mohammad Afifulloh, and Ika Anggraheni, “Dewantara : Jurnal Ilmiah
Pendidikan Islam Anak Usia Dini Volume 2 Nomor 1 Tahun 2020 e-ISSN: 26556332,” Jurnal
Ilmiah Pendidikan Islam Anak Usia Dini Volume 2, no. 2019 (2022): 2-5.

12Hidayati, Rahmawati, and Dewi, “Sudi Pelaksanaan Metode Bercerita Pada Anak
Kelompok A.”



memperkaya kosa kata anak, 2) Menceritakan atau mendongeng merupakan
proses mengenalkan bentuk emosi, 3) Membagikan dampak yang
mengasyikkan, 4) Menstimulasi energi imajinasi anak, 5) Dapat
meningkatkan sikap empati anak, 6) Melatih serta meningkatkan kecerdasan
anak, 7) Metode mendidik yang tanpa kekerasan, menanamkan nilai moral,
etika serta melatih ketertiban.®

Menurut Samsul Nizar dan Zaenal Efendi Hasibuan sebagaimana
dikutip dari Syahrani Tambak metode bercerita mengandung suatu arti yaitu
sebuah cara untuk menyampaikan materi pelajaran dengan penuturan yang
kronologis tentang bagaimana terjadinya sesuatu hal baik yang sebenarnya
terjadi maupun hanya dengan rekaan saja. Menurut Muhammad Quthb,
dengan adanya cerita tersebut menyebabkan anak mempunyai daya tarik yang
dapat menyentuh perasaanya dan dapat berpengaruh bagi jiwa anak. Semua
bentuk cerita tersebut tentunya harus disesuaikan dengan taraf perkembangan
jiwa anak .14

Dari berbagai definisi diatas dapat disimpulkan bahwa metode
pembelajaran bercerita merupakan penyampaian pembelajaran secara
kronologis disesuaikan dengan kebutuhan anak dengan cara yang menarik
agar anak dapat memahami cerita yang kita sampaikan. Dalam
pelaksanaannya guru menggunakan berbagai alat peraga antara lain boneka
tangan, panggung boneka, dubbing suara, penggunaan buku cerita bergambar,
dan lain sebagainya. Alat yang paling sering digunakan oleh guru adalah buku
cerita bergambar.

Dalam kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan, guru membacakan
cerita dan sesekali menunjukkan pada anak ilustrasi gambar yang ada dalam
buku cerita tersebut. Guru juga menggunakan media boneka tangan untuk

menceritakan dongeng tentang kisah keteladanan dengan tokoh hewan. Guru

13 Novira Novira and Indra Jaya, “Analisis Metode Bercerita Menggunakan Boneka Tangan

Dalam Meningkatkan Kemampuan Berhitung Anak Usia 5-6 Tahun,” Edukatif: Jurnal llmu
Pendidikan 3, no. 1 (2021): 84-91, https://doi.org/10.31004/edukatif.v3i1.247.

14 Syahraini Tambak, “Metode Bercerita Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” Jurnal

Pendidikan Agama Islam Al-Tharigah 1, no. 1 (1970): 1-26,
https://doi.org/10.25299/altharigah.2016.vol1(1).614.



membuat suasana kelas yang menyenangkan agar anak dapat lebih tertarik
dengan cerita yang disampaikan. Penggunaan metode bercerita ini bertujuan
untuk mengembangkan kemampuan anak dalam mengekspresikan
pikirannya serta pengembangan bahasa.

Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di TK pelaksanaannya sama
dengan TK pada umumnya. Dimulai dari pembiasaan di pagi hari lalu
dilanjutkan dengan kegiatan pembelajaran. Dalam pelaksanaan bercerita atau
mendongeng diselipkan saat awal pembelajaran yaitu sebelum kegiatan
dimulai atau dilaksanakan di akhir yaitu saat proses pembelajaran akan
selesai. Biasanya guru memilih cerita tentang hewan karena berisi tentang
berbagai keteladanan yang dapat menjadi pembelajaran untuk anak. Dalam
pelaksanaan pembelajaran tersebut guru mendorong anak untuk aktif untuk
mengembangkan kecerdasan verbal linguistik anak dengan menerapkan
metode bercerita dalam pembelajaran. Dari berbagai kegiatan tersebut dapat
kita pahami bahwa dengan adanya penerapan metode bercerita dalam
pembelajaran merupakan salah satu upaya guru dalam pengembangan

kecerdasan verbal linguistik anak.

C. Rumusan Masalah
“Bagaimana strategi guru dalam mengembangkan kecerdasan verbal-linguistik
melalui metode bercerita dan mendongeng pada TK Pertiwi

Di Gununglurah, Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas?”

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apa saja strategi yang
diterapkan strategi guru dalam mengembangkan kecerdasan verbal-linguistik
anak melalui metode bercerita dan mendongeng di TK Pertiwi Gununglurah,
Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas. Hasil dari penelitian ini

diharapkan dapat memberi manfaat :



1. Manfaat teoritis
Diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan dibidang
pendidikan khususnya yang berkaitan dengan strategi guru dalam
mengembangkan kecerdasan verbal linguistik anak melalui metode
pembelajaran bercerita dan mendongeng di sekolah.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Pendidik
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan guru
tentang strategi dalam pengembangan kecerdasan verbal linguistik anak
melalui metode bercerita dan mendongeng sebagai bahan evaluasi bagi guru.
b. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman untuk penelitian
selanjutnya serta dapat menjadi referensi  strategi bagi guru
mengembangkan kecerdasan linguistik melalui metode bercerita dan

mendongeng di TK.

E. Kajian Pustaka

Dalam penelitian ini, peneliti telah melakukan penelusuran dan kajian
terhadap sumber referensi yang telah di dapat melalui kajian pustaka dan telah
melakukan pengamatan di lembaga yang akan diteliti. Adapun penelitian yang
ditulis itu mengenai pengembangan kecerdasan verbal-linguistik anak melalui
metode bercerita dan mendongeng di satuan lembaga pendidikan anak usia dini.
Beberapa kajian yang penulis kaji yaitu dalam bentuk buku, artikel, serta skripsi
yang berkaitan sebagai berikut :

Pertama, Ibnu Maftuh Imam Fauzi, penelitian ini mengkaji tentang
“Pengembangan Kecerdasan Verbal Linguistik Anak Usia Dini di RA Muslimat
NU Diponegoro Bantarwuni”. Penelitian ini berisi tentang upaya tenaga
pendidik dalam meningkatkan kecerdasan verbal linguistik, antara lain: a)
Bercerita, b) Meniru Kata, ¢) Kegiatan membuat garis, d) Bermain dan nyanyian
edukatif, dan e) Setor bacaan dengan didampingi pendidik. Selanjutnya

gambaran kecerdasan verbal linguistik yang dikuasai peserta didik di RA



Muslimat Bantarwuni: a) Suka mengarang kisah khayal dan anak suka bercerita,
b) Mengeja kata dengan baik atau setidaknya dapat membedakan huruf, c)
Menikmati dnegan cara mendengar proses belajar lebih dominan dengan
mendengarkan, d) Kosa kata yang luas yang dapat anak pilih dalam
berkomunikasi, serta e) Daya hafal yang kuat, mendetail dan mudah menghafal
hal yang dianggap orang lain sepele namun dapat dihafal dengan baik.*®
Kesamaan tulisan penelitian Ibnu Maftuh Imam Fauzi adalah sama-sama
memiliki fokus pembahasan tentang pengembangan kecerdasan verbal linguistik
anak namun dalam konteks yang masih umum sedangkan skripsi peneliti adalah
pengembangan kecerdasan verbal linguistik anak melalui metode bercerita dan
mendongeng di TK Pertiwi Gununglurah.

Kedua, Dhea Agnes, penelitian ini mengkaji tentang “Upaya
Meningkatkan Kecerdasan Linguistik Anak Usia Dini Melalui Media Flash
Card di TK Assalam 2 Sukarame, Bandar Lampung”. Penelitian ini berisi
tentang meningkatkan kecerdasan verbal linguistik anak usia dini melalui media
flash card. !® Kesamaan pembahasan skripsi karya Dhea Agnes adalah sama-
sama membahas tentang strategi pengembangan kecerdasan verbal linguistik
yang dilakukan guru. Perbedaan yang dapat dilihat adalah penggunaan media
yang berbeda dalam skripsi ini terdapat banyak media yang dapat mendukung
kecerdasan verbal linguistik anak antara lain ; boneka tangan, panggung boneka,
alat elektronik, dan masih banyak lainnya.

Ketiga, Putri Sari Ulfa Sembiring, A. Zebar, dalam penelitiannya yang
berjudul “Stimulasi Pengembangan Kecerdasan Verbal-Linguistik Anak Usia
Dini Melalui Metode Pembelajaran Paud”. penelitian ini berisi tentang metode
yang dapat diterapkan pendidik dalam memberikan stimulus pengembangan

kecerdasan verbal-linguistik antara lain dengan menggunakan metode bercerita,

15 Jbnu Mamftuh Imam Fauzi. “Pengembangan Keecerdasan Verbal Linguistik Anak Usia
Dini di RA Muslimat NU Diponegoro Bantarwuni”. 2020.

®Dhea Agnes, “Upaya Meningkatkan Kecerdasan Linguistik Anak Usia Dini Melalui
Media Flash Card Di TK Assalam 2 Sukarame Bandar Lampung,” Skripsi, Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung, 2019, 148-62.
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bernyanyi, metode bermain peran, dan metode bercakap-cakap .}’ Kesamaan
penelitian tersebut adalah sama-sama membahas tentang metode belajar yang
tepat untuk pengembangan kecerdasan verbal linguistik anak. Namun, dalam
penerapan metode yang digunakan dalam skripsi ini hanya menggunakan 2
metode pembelajaran yaitu bercerita dan mendongeng.

Keempat, Munawwarah, “Strategi Guru Dalam Mengembangkan
Kecerdasan Linguistik Anak Usia Dini di TK Kenanga Tinggiran Darat
Kabupaten Barito Kuala”. Penelitian ini berisi tentang gambaran strategi guru
dalam mengembangkan kecerdasan verbal-linguistik antara lain: 1) Guru
berdiskusi dengan anak, 2) Guru menjelaskan kepada anak, 3) Anak bercerita
tanpa ditemani guru, 4) Anak bercerita dengan didampingi oleh guru serta, 5)
Anak yang belum berani maju.'® Kesamaan dari penelitian tersebut adalah sama-
sama membahas tentang strategi pengembangan kecerdasan verbal linguistik
yang dilakukan guru. Perbedaan dari skripsi ini adalah metode serta rangkaian
proses pembelajaran yang dilakukan guru dalam pengembangan kecerdasan
verbal linguistik di TK Pertiwi Gununglurah.

Meskipun penelitian yang dilakukan oleh penulis memiliki berbagai
persamaan dari beberapa penelitian tersebut. Tetapi dalam penelitian ini peneliti
membahas tentang pengembangan kecerdasan verbal linguistik yang
menonjolkan melalui metode bercerita. Terdapat beberapa perbedaan antara lain
dari subyek dan objek penelitian, lokasi penelitian, serta terdapat salah satu
program Yyang dilaksanakan sekolah sebagai upaya untuk melestarikan
pembelajaran bahasa daerah yaitu adanya program pembiasaan bahasa jawa
yang dilaksanakan setiap hari kamis.

7 Putri Ulfa Sembiring.Dwi Haryati, “Stimulasi Pengembangan Kecerdasan Verbal-
Linguistik Anak Usia Dini Melalui Metode Pembelajaran Paud,” Elementary: Jurnal IImiah
Pendidikan Dasar 3, no. 2 (2017): 132, https://doi.org/10.32332/elementary.v3i2.995.

18 Munawwarah Prodi, Pendidikan Islam, and Anak Usia Dini, “STRATEGI GURU
DALAM MENGEMBANGKAN KECERDASAN LINGUISTIK ANAK USIA DINI DI TK
KENANGA TINGGIRAN DARAT KABUPATEN BARITO KUALA” 5 (n.d.).
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan disusun untuk mempermudah pemahaman hasil
penelitian oleh pembaca. Sebuah skripsi umumnya terdiri dari tiga bagian utama:
bagian pendahuluan, bagian inti, dan bagian penutup. Peneliti membagi topik
penelitian ini menjadi lima bab.

Bab | menguraikan latar belakang masalah, definisi konseptual, rumusan
masalah, tujuan penelitian, serta manfaat penelitian. Bab Il menyajikan dasar
teori untuk diskusi, yang mencakup pengertian dari strategi guru, teori
kecerdasan, metode bercerita, serta pengertian pembahasan bahasa anak.

Bab Il menjelaskan metode penelitian, termasuk jenis penelitian, lokasi,
waktu, serta subjek dan objek penelitian.Bab IV menjelaskan sumber data,
metode pengumpulan data, metode analisis data, dan uji keabsahan data, serta
pokok penelitian, deskripsi penelitian, analisis data, dan pembahasan hasil untuk
mengungkap hasil penelitian mengenai strategi guru dalam mengembangkan
kecerdasan verbal-linguistik anak melalui metode bercerita dan mendongeng di
TK Pertiwi Gununglurah.

Bab V menyimpulkan penelitian dan memberikan rekomendasi, yang
merangkum keseluruhan penelitian. Bagian terakhir mencakup daftar pustaka,

lampiran, dan daftar riwayat hidup.
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KAJIAN TEORI

A. Kerangka Konseptual
1. Strategi Guru

Strategi menurut Abin Syamsuddin Makmu sebagaimana
dikutip dari Raja Lottung Siregar terdapat empat unsur strategi
dalam setiap usaha sebagai berikut: Pertama, mengidentifikasi
serta menetapkan spesifikasi dan kualitas dari hasil (output) dan
sasaran (target) yang harus dicapai. Kedua, mempertimbangkan
serta memilih jalan pendekatan utama yang paling efektif untuk
mencapai sasaran. Ketiga, mempetimbangan serta menetapkan
langkah-langkah (steps) yang akan ditempuh sejak titik awal
hingga menuju sasaran. Keempat, mempertimbangkan serta
menetapkan tolak ukur (kriteria) atau patokan ukuran (standar)
untuk mengukur keberhasilan usaha.*®

Strategi guru adalah kegiatan yang dilakukan guru dalam
melaksanakan rencana mengajar, yang artinya merupakan suatu
usaha yang dilakukan guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai
pendidik atau pengajar dengan menggunakan berbagai cara
mengajar seperti metode, bahan ajar, alat, tujuan pembelajaran
serta evaluasi yang dapat mempengaruhi peserta didik untuk
mencapai tujuan yang telah terapkan sebelumnya.?°

Selanjutnya strategi pembelajaran menurut Nasution
sebagaimana dikutip dari Mislan adalah pendekatan menyeluruh
pembelajaran dalam suatu sistem pembelajaran yang berupa
pedoman umum dan kerangka kegiatan untuk mencapai tujuan

umum pembelajaran yang dijabarkan dari pandangan belajar

19 Raja Lotung Siregar, “Memahami Tentang Model, Strategi, Metode, Pendekatan, Teknik, Dan
Taktik,” Jurnal Pendidikan Islam 10, no. 1 (2021): 63-75.

20 Arin Tentrem. Rosmita Sari Siregar. Ahmad Fauzi. Friska Julaian Purba. Kelly Sinaga.
La Ili. Juliana. Sri Rezeki Fransiska Purba. Agung nugroho Catur Saputro. Jessica Elfani Bermuli.
H. Cecep S. Strategi Pembelajaran. (Yayasan Kita Menulis : 2021). Hal 4-5.
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falsafah tertentu. Sedangkan menurut Suparman, strategi
pembelajaran merupakan perpaduan urutan kegiatan pembelajaran
(tahap-tahap yang perlu dilalui atau dikuti dalam penyajian materi
pembelajaran) metode atau teknik pembelajaran, media
pembelajaran, dan waktu kegiatan pembelajaran.?

Dari  definisi  tersebut dapat disimpulkan strategi
pembelajaran adalah keseluruhan pola umum Kkegiatan antara
pendidik dan peserta didik dengan mewujudkan peristiwa
pembelajaran yang efektif dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran yang terbentuk antara perpaduan metode
pembelajaran, media pembelajaran, serta waktu dalam
pembelajaran. Ada lima strategi pembelajaran yang telah
dikembangkan oleh para ahli yang bisa disingkat dengan REACT,
antara lain: Realiting, Expriencing, Applying, Cooperating, dan

Transfering.??

Realiting Menghubungkan konsep-konsep yang
dipelajari dengan pengetahuan yang

dimiliki siswa

Expriencing Melakukan kegiatan percobaan dan guru
memberikan penjelasan untuk
membimbing siswa menemukan

pengetahuan baru.

Applying Mengaplikasikan ilmu yang dipelajari
dalam keseharian.

Cooperating Terlibat dalam diskusi kelompok untuk
memecahkan masalah dan

2L Arin Tentrem. Rosmita Sari Siregar. Ahmad Fauzi. Friska Julaian Purba. Kelly Sinaga.
La Ili. Juliana. Sri Rezeki Fransiska Purba. Agung nugroho Catur Saputro. Jessica Elfani Bermuli.
H. Cecep S. Strategi Pembelajaran. (Yayasan Kita Menulis : 2021). Hal 4-5.

2 Arafa and Supriyanto, “Strategi Guru Dalam Pengelolaan Pembelajaran Untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa.”
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mengembangkan  kemampuan  untuk

bekerjasama dengan teman.

Transfering Mendemonstrasikan kemampuan untuk
mempelajari pengetahuan serta
menerapkannya dalam situasi baru dan
konteks baru.

Table 1. 1 Uraian Singkat Strategi REACT

Pertama, realiting pembelajaran yang berkonteks pada
pengalaman langsung. Pengalaman langsung dalam proses belajar
mengajar dapat terjadi dengan adanya percobaan, diskusi,
penelitian, proyek pelayanan, dan sebagainya. Agar proses belajar
mengajar lebih efektif perlu adanya usaha untuk menciptakan
pengalaman langsung tersebut misalnya dengan role playing,
pemakaian audio visual, dan sebagainya.>

Kedua, experiental learning atau pembelajaran berbasis
pengalaman. Metode ini mengajak kita untuk belajar melalui
pengalaman langsung sehingga ilmu yang diperoleh tidak hanya
sekedar dari teori, tetapi juga terapan nyata dalam kehidupan
sehari-hari. Experiental learning merupakan pendekatan belajar
yang menekankan pada pengalaman nyata sebagai sumber
pembelajaran utama melalui tindakan, refleksi, dan penerapan
langsung dari konsep yang sedang dipelajari.?*

Menurut David Kolb sebagaimana dikutip dari Yuka
Martlisda Anwika proses dari experiential learning terdiri dari 4
tahapan, yaitu ; tindakan, refleksi, konseptualisasi, dan aplikasi.
Pengalaman atau tindakan digunakan untuk mengaitkan siswa

dalam konteks umum yang kemudian direnungkan bersama.

2 Yuka Martlisda Anwika. “Pengalaman Langsung atau Real Experience”.
https://mediapls2009.wordpress.com/2011/03/22/pengalaman-langsung-atau-real-experience/. 20
September 2024 21.58 WIB.

24 Arafa and Supriyanto, “Strategi Guru Dalam Pengelolaan Pembelajaran Untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa.”
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Setelah tahap refleksi, guru membantu siswa untuk
mengidentifikasi dan menamai hasil pengamatan mereka sebagai
suatu pengetahuan atau keterampilan tertentu. Fase terakhir dari
tahapan ini adalah siswa dapat menerapkan apa yang mereka
pelajari ke dalam konteks yang baru.?

Manfaat dari experiential learning atau pembelajaran
berbasis pengalaman antara lain: 1) Mengaktifkan berpikir kritis
siswa; 2) Meningkatkan keterlibatan siswa; 3) Pengalaman praktis;
4) Mendorong adanya kolaborasi, dalam pembelajaran ini
dilakukan secara berkelompok; 5) Peningkatan kepercayaan
pribadi.?®

Ketiga, Applying, pembelajaran dengan mempresentasikan
pengetahuan dalam konteks pemanfaatan dengan kehidupan
sehari-hari. Setelah pembelajaran dikaitkan secara langsung dan
berbasis pengalaman, pembelajaran juga dikaitkan dalam konteks
pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari.

Keempat, Cooperating, pembelajaran melalui konteks
komunikasi interpersonal maupun secara kelompok. Siswa dapat
melakukan pembelajaran dengan cara diskusi atau komunikasi
antaranggota kelompok. Kelima, Transfering, pembelajaran
melalui pemanfaatan suatu pengetahuan dalam situasi maupun
konteks. Mendemonstrasikan kemampuan untuk mempelajari
pengetahuan serta menerapkannya dalam situasi baru dan konteks

baru.?’

25 Ancilla Adjeng Evaristiayu. “Experiential Learning: Belajar Mengasyikkan Melalui

Pengalaman”. https://academy.educa.id/teachers/news/2790-experiential-learning-belajar-asyik-
melalui-pengalaman. 14 September 2023. (20 September 2024 21.43 WIB)

% Ancilla Adjeng Evaristiayu. “Experiential Learning: Belajar Mengasyikkan Melalui

Pengalaman”. https://academy.educa.id/teachers/news/2790-experiential-learning-belajar-asyik-
melalui-pengalaman. 14 September 2023. (20 September 2024 21.43 WIB)

27 Emy Junaidah, Nurdin Nurdin, and Rahmat Solihin, “Pembelajaran REACT (Relating,

Experiencing, Applying, Cooperating, and Transferring) Di Era Pendidikan Abad 21,” Scaffolding:

Jurnal

Pendidikan Islam Dan  Multikulturalisme 4, no. 3 (2022): 372-85,

https://doi.org/10.37680/scaffolding.v4i3.2119.


https://academy.educa.id/teachers/news/2790-experiential-learning-belajar-asyik-melalui-pengalaman
https://academy.educa.id/teachers/news/2790-experiential-learning-belajar-asyik-melalui-pengalaman
https://academy.educa.id/teachers/news/2790-experiential-learning-belajar-asyik-melalui-pengalaman
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Menurut peneliti dengan penggunaan teknik REACT ini,
siswa dapat terlibat aktif dalam pembelajaran, tidak hanya
menyimak guru berbicara, tetapi juga terlibat aktif dalam setiap
tahapan pembelajaran sehingga tidak cepat bosan. Siswa juga
mengaitkan mata pelajaran dengan situasi masalah yang berkaitan
dengan kegiatan sehari-hari sehingga mereka dapat memeriksanya
dan menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari.

Dari berbagai definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa
strategi guru merupakan berbagai cara yang dilakukan guru untuk
mencapai suatu tujuan pembelajaran, sedangkan strategi
pembelajaran pola khusus yang dilakukan sebagai upaya yang
dilakukan peserta didik bersama guru untuk tercapainya suatu
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.

2. Metode
Adapun pengertian metode secara bahasa Arab, yang dikenal

dengan istilah Tharigah yang berarti langkah-langkah strategis
yang dipersiapkan untuk melakukan suatu pekerjaan. Definisi lain
dari metode adalah cara yang dapat digunakan untuk
menginplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan
nyata agar tujuan yang telah tersusun dapat tercapai secara optimal.
Sedangkan menurut Abdurrahman Ginting, metode pembelajaran
adalah cara atau pola yang khas dalam memanfaatkan berbagai
prinsip dasar pendidikan serta berbagai prinsip dasar dalam
pendidikan. 2

Karena demikian metode ini memiliki peran yang sangat
penting dalam rangkaian sistem pembelajaran. Sebelum seseorang
guru menggunakan suatu metode dalam suatu proses pembelajaran,

maka seorang guru hendaknya mengetahui dahulu beberapa faktor

2 M. Ilyas and Armizi Armizi, “Metode Mengajar Dalam Pendidikan Menurut Nur
Uhbiyati Dan E. Mulyasa,” Al-Liqo: Jurnal Pendidikan Islam 5, no. 02 (2020): 185-96,
https://doi.org/10.46963/alliqo.v5i02.244.
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yang harus dijadikan beberapa pertimbangan dalam pemilihan

metode pembelajaran, antara lain:?°

a. Berpedoman pada tujuan, tujuan merupakan keinginan yang
hendak dicapai jadi jika seorang guru sudah memiliki tujuan
pembelajaran maka tujuan ini dapat memberikan pedoman bagi
guru untuk mempersiapkan segala sesuatu termasuk dalam
menentukan metode pengajaran.

b. Perbedaan individual pada anak didik, perbedaan ini hendaknya
menjadi pertimbangan guru dalam pemilihan metode dalam
pengajaran. Ada 3 aspek yang perlu diperhatikan yaitu aspek
biologis, intelektual, dan psikologis. Jika salah satu dari 3
metode tersebut tidak dipertimbangkan secara keseluruhan
maka penggunaan metode tidak akan tercapai dari sebuah tujuan
pembelajaran.

c. Kemampuan guru, latar belakang pendidikan serta pengalaman
mengajar dapat mempengaruhi bagaimana cara pemilihan
metode pengajaran yang tepat. Maka dari itu, kemampuan guru
diperlukan dalam pemilihan metode dalam pengajaran.

d. Sifat bahan pelajaran, metode ini dapat disesuaikan dengan sifat
masing-masing pelajaran karena penyampaian efektif atau
tidaknya pelajaran dapat ditentukan dari metode yang
digunakan oleh guru.

e. Situasi kelas, penyesuaian situasi kelas ini juga memiliki peran
yang penting dalam pemilihan metode pengajaran guru harus
paham betul bagaimana cara menciptakan suasana kelas yang
nyaman bagi para anak didiknya agar mereka dapat menerima

pembelajaran dengan baik.

229 M, Ilyas and Armizi Armizi, “Metode Mengajar Dalam Pendidikan Menurut Nur Uhbiyati Dan
E. Mulyasa,” Al-Liqo: Jurnal Pendidikan Islam 5, no. 02 (2020): 185-96,
https://doi.org/10.46963/alliqo.v5i02.244.
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f. Kelebihan dan kelemahan metode, setiap metode pastinya
memiliki sebuah kelebihan dan kekurangannya sendiri maka
dari itu perlu adanya pertimbangan antara keduanya agar dapat
disesuaikan dengan seluruh aspek tadi.

g. Kelengkapan  fasilitas,  kelengkapan  fasilitas  dapat
mempengaruhi pemilihan metode yang akan diadakan.

Metode pengajaran memiliki peran yang sangat penting untuk
menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif. Berikut beberapa
metode pengajaran yang efektif yang dapat diterapkan dalam konteks
pendidikan :*°

a. Metode ceramah, dalam metode ini guru berperan sebagai sumber
informasi utama sementara siswa mendengarkan serta mencatat
materi yang diterangkan oleh guru.

b. Metode diskusi kelompok, metode ini mempromosikan pemikiran
kritis, kolaborasi, dan keterlibatan aktif siswa dalam membangun
pemahaman. Guru berperan sebagai fasilitator yang mendorong
partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran.

c. Pembelajaran Kooperatif, dalam metode ini melibatkan siswa
untuk bekerja secara tim dalam menyelesiakna tugas atau proyek
secara bersama-sama.

d. Pembelajaran Berbasis Proyek, metode ini melibatkan siswa
dalam penyelesaian proyek nyata dalam materi pembelajaran.
Siswa berperan sebagai pembelajar aktif yang menerapkan
pengetahuan dan keterampilan mereka dalam konteks yang praktis.

e. Pembelajaran Berbasis Teknologi, metode ini memanfaatkan alat
dan aplikasi teknologi untuk meningkatkan pengalam
pembelajaran. Pembelajaran ini termasuk dalam penggunaan
perangkat lunak edukatif, presentasi multimedia, simulasi, atau

platform pembelajaran online.

30 Anugrah Dwi. “Metode Pengajaran Yang Efektif”. https:/fkip.umsu.ac.id/memahami-metode-
pengajaran-yang-efektif-dalam-konteks-pendidikan/. 29 Mei 2023. 24 September 2024. 21.11 WIB.
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Selanjutnya terdapat 10 metode dalam mengajar antara lain,
sebagai berikut :3
a. Metode mutual education, metode mendidik secara
berkelompok seperti yang telah dicontohkan oleh nabi.
Misalnya nabi mengajarkan sholat dengan mendemonstrasikan
cara sholat yang baik

b. Metode pendidikan dengan menggunakan cara intruksional,
siswa diajarkan bagaimana cara bersikap serta berbuat dalam
kehidupan sehari-hari.

c. Metode bercerita, yaitu metode memberikan ceita kisah lampau
dan diambil hikmahnya untuk dijadikan teladan atau
pembelajaran.

d.  Metode bimbingan dan penyuluhan, Al-Qur’an diturunkan
untuk memberikan bimbingan serta penyuluhan kepada
manusia agar dapat mengatasi segala bentuk kesulitan hidup
atas dasar iman serta takwanya.

e.  Metode pemberian contoh dan teladan, contohnya memberikan
teladan dari nabi Muhammad yang banyak mengandung nilai-
nilai kehidupan manusia.

f.  Metode diskusi, sikap untuk pengetahuan mereka terhadap
suatu masalah.

g. Metode soal-jawab, metode ini sering dipakai olenh Nabi dan
Rasul dalam mengajarkan agama kepada umatnya. Dengan
menggunakan metode ini anak akan menjadi lebih kreatif,
sehingga segala bentuk kesalahpahaman, kelemahan daya
tangkap terhadap pelajaran dapat dihindari.

31 M. Ilyas and Armizi Armizi, “Metode Mengajar Dalam Pendidikan Menurut Nur Uhbiyati Dan
E. Mulyasa,” Al-Ligo: Jurnal Pendidikan Islam 5, no. 02 (2020): 185-96,
https://doi.org/10.46963/alliqo.v5i02.244.
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h.  Metode amtsal (pemberian perumpamaan), metode pemberian
perumpamaan tentang kekuasaan Tuhan dalam menciptakan
hal-hal baik dan yang batil.

i.  Metode targhib dan tarhib, memberikan dorongan untuk
memperoleh kegembiraan bila mendapatkan sukses dalam
kebaikan, sedangkan bila tidak sukses karena tidak mau
mengikuti petunjuk yang benar akan mendapat kesusahan.

j.  Metode taubat dan ampunan, yaitu cara membangkitkan jiwa
dari rasa frustasi kepada kesegaran hidup dan optimis dalam
belajar seseorang, dengan memberikan kesempatan bertobat
dari kesalahan/kekeliruan yang telah lampau yang diikuti
dengan pengampunan atas dosa dan kesalahannya.*?

Dari beberapa definisi serta macam-macam metode yang paling
efektif yang telah dijelaskan, peneliti tertarik untuk meneliti tentang
penerapan metode bercerita dan mendongeng dalam mengembangkan
kecerdasan verbal linguistik bagi anak. Karena dari observasi awal,
yang dilakukan peneliti metode ini sudah rutin dilaksanakan setiap
minggunya di lokasi penelitian. Maka dari itu, peneliti ingin
membuktikan keefektifan metode tersebut untuk mengembangkan

kecerdasan verbal linguistik anak.

B. Teori-teori Kecerdasan
1. Teori Faktor G (General Intellegence)

Teori kecerdasan ini dikemukakan oleh Charles Spearman yang
mengubah cara kita memahami kecerdasan itu sendiri. Charles
spearman memperkenalkan konsep kecerdasan umum atau General
Intellegence (G) yang menurutnya merupakan faktor umum yang
mempengaruhi semua kemampuan kognitif individu. Konsep G ini

seringkali dihubungkan dengan tes 1Q (Intelligence Quotient) yang

32 M. Ilyas and Armizi Armizi, “Metode Mengajar Dalam Pendidikan Menurut Nur Uhbiyati Dan
E. Mulyasa,” Al-Ligo: Jurnal Pendidikan Islam 5, no. 02 (2020): 185-96,
https://doi.org/10.46963/alliqo.v5i02.244.
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umum digunakan untuk mengukur tingkat kecerdasan seseorang.
Pengaruh teori Spearman paling terlihat dalam pengembangan tes
kecerdasan seperti tes 1Q, tes ini dirancang berdasarkan gagasan
bahwa ada faktor kecerdasan umum yang memengaruhi berbagai
aspek kognitif. Tes tersebut mengukur beragam kemampuan
kognitif, seperti pemahaman verbal, pemecahan masalah matematis,
serta pemahaman logis.>

Dari teori tersebut peneliti mengambil kesimpulan bahwa teori
G yang dikembangkan oleh Charles Spearman telah banyak
digunakan dalam penilaian kognitif individu seperti yang telah
banyak diterapkan disekolah Indonesia. Banyak dari sekolah yang
mengadakan tes 1Q kepada siswanya untuk mengukur kemampuan
kognitif peserta didiknya. Namun, jika seseorang 1Q nya dibawah
rata-rata belum tentu ia tidak memiliki kemahiran dalam hal lain,
karena masih banyak teori kecerdasan lain.

2. Teori Kemampuan Mental Primer

Teori ini dikembangkan oleh seorang ahli di bidang psikologi
statistik yaitu Thurstone dan istrinya yang bernama Thelma Gwinn
Thrustone. Sebagaimana dikutip dari Shadalli,dkk teori Thrustone
ini didasarkan pada dua asumsi dasar. Pertama, bahwa seluruh
kemampuan dalam bidang kecerdasan manusia perlu adanya
pengambilan sampel melalui tugas yang digunakan dalam studi
analitik faktor. Kedua, sistem pada faktor umum yang telah
didasarkan pada struktur sederhana yang berfungsi sebagai model
paramorfik dari organisasi kecerdasan manusia. Oleh karena itu,
Thurstone akhirnya menetapkan tujuh kecerdasan inti (Primary
Mental Abilities {PMA}) yang diuraikan sebagai berikut:3*

33 Psikohub. Charles Spearman : Pencetus Teori Kecerdasan G dan Faktor S.
https://psikohub.com/discovery/charles-spearman/. 26 September 2024. 07.06 WIB.

34 Shadalli Shadalli et al., “Perkembangan Penggunaan Alat Tes Kemampuan Diferensial
(Tkd),” Flourishing Journal 2, no. 2 (2022): 130-36,
https://doi.org/10.17977/um070v2i22022p130-136.
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c. Verbal comprehesion, kemampuan memahami bahasa dan
percakapan.

d. Verbal fluency, kemampuan menggunakan bahasa dengan cepat
dan efektif.

e. Number, kemampuan melakukan perhitungan aritmatika
dengan cepat dan akurat.

f. Spatial relations, kemampuan memvisualisasikan dan
memahami hubungan spasial.

g. Perceptual speed, kemampuan mengenali dan membedakan
objek dengan cepat.

h. Associative memory, kemampuan mengingat dan mengenali
informasi.

i.. Introductive reasoning, kemampuan membuat generalisasi
berdasarkan observasi.

3. Teori Kecerdasan Majemuk (Multiple Intelligences)

Multiple intelligences dalam bahasa indonesia diterjemahkan
sebagai kecerdasan majemuk atau kecerdasan ganda. Teori ini
dikemukakan dari Howard Gardner, seorang psikolog dari
Harvard. Gardner memandang kecerdasan manusia melalui : 1.
Kemampuan menyelesaikan masalah, 2. Kemampuan manusia
untuk menghasilkan persoalan baru untuk diselesaikan. 3.
Kemampuan untuk menciptakan sesuatu atau menawarkan jasa
yang akan menimbulkan penghargaan untukk salah satu budaya.
Kecerdasan menurut Gardner diartikan sebagai kemampuan
dengan proses kelengkapannya.®®
a. Kecerdasan Verbal-Linguistik

Kecerdasan verbal-linguistik adalah kemampuan yang

dimiliki oleh seorang anak dalam mengekspresikan perasaan

$Mohammad Nabil Nurfaizi, “Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa SMA Dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Materi Program Linear Ditinjau Dari Kecerdasan Linguistik,”
EduTeach : Jurnal Edukasi Dan Teknologi Pembelajaran 2, no. 1 (2021): 1-15,
https://doi.org/10.37859/eduteach.v2i1.2424.
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dan pemikirannya dengan berbahasa, baik secara lisan maupun
tulisan, misalnya  kemampuan dalam  menceritakan
pengalamannya secara lisan, kemampuan menuliskan
pemikirannya atas peristiwa yang dialami, dan sebagainya.3®

Peneliti mengambil subjek penelitian tentang salah satu
kecerdasan majemuk dalam teori Gardner yaitu Verbal-
Linguistic Intellegence atau Kecetdasan Verbal Linguistik pada
anak. Kecerdasan linguistik ini dapat diartikan sebagai
kemampuan untuk menggunakan kata-kata secara efektif, baik
secara lisan atau secara tulisan. Kecerdasan ini mencakup
kemampuan berbahasa yang merupakan alat komunikasi pada
anak.

Kata verbal ditemukan dalam kajian komunikasi, kajian
tentang komunikasi terbagi menjadi dua, komunikasi verbal dan
non-verbal. Dalam aktivitas dakwah islam kecerdasan verbal
dapat menetukan sukses tidaknya pesan dakwah yang
disampaikan oleh para nabi dan rasul terdahulu. Kecerdasan
dalam Al-Qur’an diikat menjadi satu kata yakni potensi atau
fitrah. Fitrah inilah yang kemudian harus dapat dikembangkan
oleh manusia melalui seperangkat instrumen yang telah
diberikan oleh Allah diantaranya ; 1. Pendengaran / Sama, 2.
Penglihatan / Al-Abshar, dan 3. Akal / Al=Af’idah.®’

Peneliti menyimpulkan bahwa kecerdasan verbal dapat
diartikan sebagai komunikasi. Dalam Al-Qur’an juga
diterangkan kecerdasan itu diikat menjadi satu kata yaitu fitrah
dan potensi. Dan kita sebagai manusia yang telah diberi fitrah

olen Allah harus bisa memanfaatkan serta menggunakannya

36 Novan Ardy Wiyana. Dasar-Dasar Manajemen PAUD. (Sleman, Yogyakarta: Arruz
Media 2020). Halaman 15

37Ahmad Zain Sarnoto. Isyarat Kecerdasan Verbal Dalam Al-Qur’an. Jurnal Stetement.
Volume 11. No. 1. 2021.
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untuk hal-hal yang baik dan terpuji serta untuk beribadah
kepadanya.
b. Kecerdasan Logis-Matematika (Kecerdasan angka/nalar)
Kecerdasan ini  melibatkan  kemampuan  untuk
menggunakan logika, abstraksi, penalaran, serta pemikiran
kritis dalam memecahkan masalah. Menurut Howard Gardner
dikutip dari Syarifah, kecerdasan matematis logis adalah
kemampuan yang lebih berkaitan dengan penggunaan bilangan
dan logika secara efektif, seperti yang dimiliki oleh
matematikus, saintis, programer, dan logikus. Menurut Paul
Suparno dikutip dari Syarifah mengungkapkan bahwa anak
yang mempunyai kecerdasan matematis tinggi biasanya
menonjol dalam bidang matematika, jalan pikirannya logis dan
rasional.®®
c. Kecerdasan Visual-Spasial (Kecerdasan dalam menggambar)
Kecerdasan spasial ini menunjukkan potensi untuk
mengenali dan memanipulasi pola ruang yang luas serta pola
area yang lebih terbatas, seperti pematung, pemain catur, dokter
bedah, seniman grafis, serta arsitek. Menurut Paul Suparno
dikutip dari Syarifah mengungkapkan bahwa anak yang
memiliki kecerdasan spasial yang baik akan dengan mudah
belajar ilmu ukur. la mampu memberikan gambaran visual yang
jelas ketika sedang memikirkan sesuatu, membaca grafik, peta
dan diagram, menggambar sosok orang atau benda persis
aslinya, senang melihat film, maze, dan aktivitas visual lain.3°
d. Kecerdasan Kinestetik-Jasmani (Kecerdasan tubuh)
Kecerdasan kinestetik memiliki potensi yang menggunakan

seluruh tubuh atau bagian-bagian tubuh. Kecerdasan ini meliputi

38 Syarifah Syarifah, “Konsep Kecerdasan Majemuk Howard Gardner,” SUSTAINABLE:
Jurnal Kajian Mutu Pendidikan 2, no. 2 (2019): 176-97, https://doi.org/10.32923/kjmp.v2i2.987.
39 Syarifah Syarifah, “Konsep Kecerdasan Majemuk Howard Gardner,” SUSTAINABLE:
Jurnal Kajian Mutu Pendidikan 2, no. 2 (2019): 17697, https://doi.org/10.32923/kjmp.v2i2.987.
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koordinasi  fisik, keseimbangan, ketangkasan, kekuatan, dan
fleksibilitas. Orang dengan kecerdasan ini merupakan orang yang
tinggi pandai dalam olahraga, menari, berakting, serta membuat
kerajinan fisik.*

e. Kecerdasan Musikal (Kecerdasan musikal)

Kecerdasan ini merujuk pada keterampilan dalam memainkan,
mengarang, dan mengapresiasi pola musik. Kecerdasan ini mencakup
kepekaan terhadap ritme, nada, melodi, dan warna nada. Orang
dengan kecerdasan ini pandai bernyanyi, memainkan musik, dan
mengubah musik.*

f. Kecerdasan Interpersonal

Kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan untuk
memahami dan berinteraksi secara efektif kepada orang lain.
Kecerdasan ini mencakup kepekaan seseorang terhadap suasana hati,
temperamen, motivasi, dan keinginan orang lain. Orang dengan
kecerdasan interpersonal yang tinggi dapat berkomunikasi dengan
baik dan dapat membangun hubungan baik. Menurut Paul Suparno
dikutip dari Syarifah, orang yang memiliki kecerdasan interpersonal
biasanya dapat mudah bekerjasama san berkomunikasi dengan orang
lain. Mereka mudah mengenali dan membedakan perasaan serta apa
yang dialami teman dan oranglain.*?

g. Kecerdasan Intrapersonal (Kecerdasan diri)

Kecerdasan intrapersonal merupakan kecerdasan untuk
memahami diri sendiri, memiliki model kerja efektif tentang diri
sendiri, termasuk keinginan, ketakutan. Kapasitas seseorang dan
menggunakan informasi tersebut dengan efektif serta dapat mengatur

40 Michele Marenus. “Teori Kecerdasan Ganda Howard Gardner”.
https://www.simplypsychology.org/multiple-intelligences.html#Linguistic-Intelligence-word-
smart . 14 Oktober 2024, 21.02 WIB.

41 Michele Marenus. “Teori Kecerdasan Ganda Howard Gardner”.
https://www.simplypsychology.org/multiple-intelligences.html#Linguistic-Intelligence-word-
smart . 14 Oktober 2024, 21.02 WIB.

42 Syarifah Syarifah, “Konsep Kecerdasan Majemuk Howard Gardner,” SUSTAINABLE:
Jurnal Kajian Mutu Pendidikan 2, no. 2 (2019): 17697, https://doi.org/10.32923/kjmp.v2i2.987.
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kehidupan sendiri. Menurut Paul Suparno dikutip dari Syarifah
kemampuan ini berkaitan dengan pengetahuan akan diri sendiri dan
kemampuan untuk bertindak secara adaptif berdasar pengenalan diri.
Kecerdasan ini berkaitan dengan kemampuan berefleksi dan
keseimbangan diri, memiliki kesadaran tinggi akan gagasannya.*®

h. Kecerdasan Naturalis (Kecerdasan alami)

Kecerdasan ini melibatkan kemampuan untuk mengenali,
mengkategorikan, dan memanfaatkan pola-pola di lingkungan alam.
Orang dengan kecerdasan naturalis pandai mengklasifikasikan
bentuk-bentuk alam, serta melibatkan keahlian dalam mengenali
berbagai spesies flora dan fauna dilingkungannya. Orang dengan
kecerdasan naturalistik seperti Charles Darwin dan Jane Goddal.**

I. Kecerdasan Exsistential

Kecerdasan ini terdapat pada seseorang yang memiliki rasa
ingin tahu yang besar terhadap makna hidup, tujuan hidup, dan
hubungan manusia dengan alam semesta.*®

Peneliti menyimpulkan bahwa teori kecerdasan yang
diperkenalkan oleh Howard Gardner ini menawarkan pandangan yang
lebih luas tentang kecerdasan manusia. Gardner berpendapat bahwa
manusia memiliki berbagai kecerdasan yang berbeda-beda, teori ini
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang potensi
dan kemampuan individu. Dalam penelitian ini, peneliti memilih
pembahasan tentang teori kecerdasan verbal-linguistik yang
merupakan kemampuan anak dalam mengelola bahasanya dengan
baik. Dibawah akan disajikan teori dari bahasa pada anak serta

perkembangannya sesuai dengan tahap usia.

43Syarifah Syarifah, “Konsep Kecerdasan Majemuk Howard Gardner,” SUSTAINABLE:
Jurnal Kajian Mutu Pendidikan 2, no. 2 (2019): 176-97, https://doi.org/10.32923/kjmp.v2i2.987.
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4.Teori Triarchic Intelligence

Menurut Robert Sternberg mengungkapkan bahwa intelegensi
merupakan sesuatu yang bersangkutan dengan pengolahan informasi.
Teori mengenai intellegence yang dikenal dengan Triarchic Theory
yaitu teori tentang tiga bagian kemampuan mental yang merupakan
pendekatan kognitif untuk memahami intelegensi dari seorang
individu. Dalam teori tersebut dijelaskan ada 3 aspek yaitu hubungan
dengan dunia internal, pengalaman, serta dunia eksternal.*®
a. Kecerdasan Analitik (Componential Intelligence)

Aspek keterampilan memproses informasi menyatakan
bahwa proses kognitif bertanggung jawab terhadap perilaku
kecerdasan. Kecerdasan analitik digunakan untuk mengenali dan
memecahkan masalah, merumuskan strategi, menyusun dan
menyampaikan informasi.*’

b. Kecerdasan Pengalaman (Experiental-Creative Intelligence)

Kecerdasan ini diartikan sebagai kecerdasan Kkreativitas.
Kecerdasan ini memungkinkan dilihat sebagai kemampuan untuk
mengatasi situasi baru lantas mempelajari dari situasi tersebut.
Dalam arti kata lain individu yang memiliki peengalaman akan
jauh lebih efisien dalam memproses informasi dalam situasi baru.
Mereka yang memiliki pengalaman seperti ini mungkin tidak dapat
mencapai nilai tinggi dalam tes kecerdasan, namun sering

merupakan orang yang kreatif dalam menghadapi kehidupan.*®
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c. Kecerdasan Praktek (Contextual Intelligence)

Kecerdasan ini meliputi adaptasi dengan lingkungan,
pemilihan lingkungan yang lebih optimal dari yang telah dimiliki
sekarang. Kemampuan ini memungkinkan seseorang untuk
menyatu dengan lingkungan baru dan mampu beradaptasi dengan
lingkungannya.*®

C. Teori Perkembangan Bahasa
1. Pengertian Bahasa Anak Usia Dini
a. Sistem lambang bunyi

Bahasa adalah satuan lambang bunyi yang berupa huruf, suku kata,
kata, kalimat sampai wacana. Disebut dengan sistem karena lambang
bunyi ini memiliki aturannya sendiri. Sistem lambang bunyi ini dipelajari
oleh anak melalui lingkungannya yang dilakukan dengan cara mengamati
dan memahami melalui pancaindranya™.

b. Hasil alat ucap

Satuan bahasa yang dikatakan anak diucapkan melalui mulut
sebagai alat ucap. Pada awalnya bahasa adalah hasil dari alat ucap (lisan)
yang berupa lambang bunyi bahasa. Karena berupa lambang bunyi, dalam
konteks untuk mengabadikan informasi, maka bahasa kemudian dituliskan.
Berdasarkan urgensi konteks historisnya maka sering disebut bahasa lisan
(hasil alat ucap) yang dapat diseebut bahasa primer yang natural, bahasa
pokok anak-anak dalam mengekspresikan dirinya. Sedangkan bahasa
tulisan (hasil penulisan) disebut dengan bahasa sekunder yang kultural,
bahasa yang berperan untuk melengkapi dan menyempurnakan bahasa

primer.>
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c. Komunikasi

Keila mengatakan kata “Ayah!” karena memiliki maksud, tujuan,
dan keinginan. Dari keinginan dan kemauan itu bahasa diucapkan dengan
memiliki tujuan untuk orang lain. Orang lain yang dimaksud kemudian
mendengarkan dengan baik bahasa yang dikatakan untuk menemukan
informasi dan keinginan anak. Jika sudah mengerti, maka orang tersebut
akan memberikan tanggapan dan tindakan. Dari sinilah proses komunikasi
antar dua orang telah terjadi. Komunikasi kemudian menjadi kegiatan
dalam menyampaikan ide, gagasan, dan kemauan antar dua orang atau
lebih dengan media bahasa.>

Dari berbagai definisi tersebut peneliti dapat memahami definisi dari
bahasa adalah sistem lambang bunyi yang terdiri dari satuan bahasa yang
dihasilkan oleh alat ucap manusia yang digunakan sebagai komunikasi
antar individu dan dari komunikasi tersebut terjadi interaksi sosial. Jadi,
bahasa ini merupakan alat komunikasi anak dengan oranglain.

2. Arti Penting Bahasa Anak Usia Dini
Pertama, anak-anak belajar lingkungan sekitarnya melalui bahasa.
Melalui konsep pikiran yang menyerap, Montessori menjelaskan bahwa
pada mulanya pikiran anak tidak bisa memahami lingkungannya melalui
aktivitas berpikir. Pikiran yang menyerap informasi bekerja dengan baik
melalui sistem panca indranya, yaitu indra perasa, pengecap, peraba,
penglihat, dan pendengar. Dalam hal bahasa, anak belajar bahasa dari indra
pendengaran dan penglihatannya. Dari kedua indra itu anak menyimpan
bahasa lisan dan tulis dalam sistem pikirannya.>®
Kedua, anak menyampaikan keinginan serta gagasannya dengan

bahasa. Dengan bahasa anak memahami lingkungan sekitarnya dengan

bahasa, dan dengan bahasa pula anak dapat menyapaikan kemauan dan
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gagasannya. Bahasa menjadi tumpuan anak dalam membangun
komunikasi dan interaksi yang intensif dengan orang disekitarnya.>*
Ketiga, kemampuan memahami informasi dan pengetahuan di
lingkungan sekitar melalui bahasa dengan baik serta anak mampu
menggunakan bahasa untuk menyampaikan keinginan dan gagasan dengan
baik, maka kemampuan berbahasa anak akan meembantu proses dalam
pertumbuhan dan perkembangan anak.>®
Peneliti menyimpulkan bahwa pentingnya bahasa bagi anak yaitu
dengan bahasa anak belajar tentang lingkungan sekitarnya. Dengan bahasa
anak dapat menyampaikan gagasan dan kemaunnya. Dengan bahasa juga
anak dapat memahami informasi dari lingkungannya. Anak belajar
bahasanya melalui indra pendengar dan penglihatan lalu diucapkan dengan
alat ucapnya. Dengan demikian bahasa tersebut sangat melekat dengan
aktivitas belajar anak dengan lingkungannya.
3. Tahapan Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini
Dalam perkembangannya, menurut Montessori anak telah bisa
memperolah bahasa secara lengkap pada usia dua tahu. Dalam usia ini
aspek bahasa yang terkait dengan satuan bunyi, kata, kalimat, arti dan
ekspresi berbahasa telah dikuasai oleh anak-anak. Anak pada usia ini telah
mampu berkomunikasi dengan lengkap serta mampu menggunakan
bahasa untuk menyampaikan keinginan dan kemauannya. Berikut akan
dijelaskan tahapan-tahapan perkembangan bahasa anak berdasarkan
usianya :
a. Usia 0-4 bulan
Sejak dalam kandungan terutama di bulan-bulan akhir menjelang
kelahirannya, anak (bayi) sudah bisa mendengarkan bunyi ujaran dari
luar terutama suara dari orangtuanya. Montessori menyebutkan bahwa
anak usia 0-4 bulan sejak kelahirannya disebut dengan masa auditive.

Masa auditive yaitu periode anak sedang menyempurnakan

54 Kurniawan, Kasmiati, and M Pd.him. 10
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kemampuan pendengarannya dengan baik.pada masa ini indra
pendengaran (telinga) anak sudah berfungsi dengan baik sehingga
anak sedang dalam masa turn at sound of a voice, sempurna dalam
menghidupkan bunyi ujaran bahasa dari alat ucap.®®
b. Usia 4-6 bulan
Montessori menyebut peeriode ini sebagai periode visual, yaitu
periode dimana anak terpukau dengan geerak alat ucap manusia dalam
menghasilkan bahasa. Periode ini membuat anak sangat senang
memperhatikan mulut dan ekspresi orang-orang disekeliling yang
sedang bicara. Anak pada usia ini jika diajak bicara dengan jarak dekat
akn memprhatikan gerak bibir yang berbicara dengan seksama. Anak
menyerap gerak bibir dengan sangat baik looks intensely at speaking
mouth. Dalam periode ini, anak melengkapi dan menyempurnakan
kejelasan terhadap bunyi ujaran bahasa yang tidak memukau untuk
didengarkan, tetapi juga memukau dalam mengucapkannya.®’
c. Usia6-12 bulan
Montessori menyebut periode ini sebagai tahap motor, yaitu suatu
tahap yang menunjukkan kematangan fisiologi alat ucap anak untuk
siap berbicara, keinginannya yang kuat untuk berbicara dan
pengetahuan bunyi ujarannya telah sempurna. Montessori menyebut
periode ini sebagai absorption of language formation of babling
(penyerapan pembentukan bahasa melalui mengoceh). Mengoceh
dalam melafalkan kata dijadikan sebagai cara belajar anak untuk bisa
mengetahui bahasa. Anak akan terus mengoceh menggunakan satuan
bahasa ujaran bahasa yang terus menerus.>®
d. Usia1-1,5 tahun
Pada usia 12 bulan anak meenuturkan kata pertamanya yang

disengaja. Anak berceloteh sama seperti yang dilakukan dari usia
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sebelumnya. Tetapi celoteh anak pada usia ini mengandung tujuan,
bukan asal celoteh. Pada tahap ini anak sudah menunjukkan
kemampuan anak dalam understans sense expressed in language
(memahami pengertian yang diungkapkan dalam bahasa). Anak telah
mengerti maksud dan tujuan atas perkataan dari oranglain.>
e. Usia1,5-2 tahun

Pada usia ini pemahaman anak terhadap bahasa semakin
komprehensif. Bahasa yang dikatakan tidak hanya memiliki maksud
dan tujuan, tetapi juga memiliki arti dalam dirinya sendiri. Montessori
menegaskan bahwa pada usia satu tahun sudah menemukan fakta
bahwa setiap benda yang ada disekelilingnya memiliki namanya
sendiri. Pada usia dua tahun merupakan usia kesempurnaan dalam
berbahasa.®

Dari tahapan perkembangan bahasa diatas, peneliti menyimpulkan
bahwa pada usia 0-4 tahun anak menggunakan indra pendengarannya
untuk mendengarkan bunyi ujaran disebut dengan tahap auditive. Usia
4-6 bulan tahap visual anak sudah mulai tertarik untuk memperhatikan
bibir dari orang yang sedang berbicara kepadanya. Pada usia 6-12
bulan disebut dengan tahap mengoceh atau babling. Usia 1-1,5 tahun
anak sudah dapat mengucapkan kalimat yang mengandung manfaat
dan tujuan. lalu, pada usia 1,5-2 tahun anak sudah mengerti nama
benda yang ada .
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BAB III
METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah cara ilmiah yang digunakan untuk mengumpulkan

data dengan tujuan menemukan, membuktikan, dan mengembangkan

pengetahuan baru. Metode merupakan langkah yang sistematis yang dilakukan

untuk menjawab pertanyaan penelitian untuk mencapai tujuan.5!

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kualitatif
lapangan (field research) yaitu penelitian yang mengharuskan sang peneliti
terjun kelapangan untuk melakukan pengamatan tentang fenomena dalam
suatu keadaan secara ilmiah penelitian kualitatif lapangan ini bertujuan untuk
mengetahui sejaun mana strategi guru dalam mengembangkan kecerdasan
verbal linguistik anak melalui metode bercerita dan mendongeng di TK Pertiwi
Gununglurah.

Pendekatan penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Pada penelitian
deskriptif ini, peneliti berusaha menggambarkan penelitian yang dilakukan
pada objek tertentu secara jelas dan sistematis. Penelitian deskriptif ini hanya
berusaha menggambarkan secara jelas sekuensial terhadap penelitian yang
dilakukan. Penelitian deskriptif ini juga disebut penelitian pra-eksperimen.
Karena dalam penelitian ini peneliti melakukan eksplorasi, menggambarkan
dengan tujuan untuk dapat menerangkan dan memprediksi segala sesuatu yang

diperoleh dilapangan.

. Setting Penelitian (tempat dan waktu)

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran serta informasi
yang jelas, mudah, serta dapat memudahkan peneliti untuk melakukan
penelitian. Oleh karena itu peneliti menentukan lokasi penelitian ini yaitu di
TK Pertiwi Gununglurah yang berlokasi di Desa Gununglurah Kecamatan

Cilongok.

61 Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.
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Peneliti perlu membuat rancangan waktu yang tepat supaya penelitian
berjalan baik serta lancar sesuai dengan yang diharapkn dan memperoleh hasil
yang maksimal. Maka dari itu, penelitian ini akan dimulai dari awal 1 Oktober
2024 sampai dengan 10 November 2024.

C. Objek dan Subjek Penelitian
1. Objek Penelitian
Objek penelitian yang merupakan fokus utama dari yang diteliti. Objek
dari penelitian ini adalah strategi guru dalam mengembangkan kecerdasan
verbal linguistik anak melalui metode bercerita dan mendongeng pada TK
Pertiwi di Gununglurah, Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas.
2. Subyek Penelitian
Subjek dari penelitian ini yaitu para guru pengajar di TK Pertiwi
Gununglurah yang berjumlah 5 orang dengan menerapkan metode bercerita
dan mendongeng sebagai strategi dalam mengembangkan kecerdasan verbal-

linguistik anak.

D. Sumber Data

Sumber data adalah segala sesuatu yang memberikan informasi yang
dibutuhkan untuk menjawab pertanyaan penelitian atau dapat mendukung
suatu argumen. Sumber data dapat diartikan sebagai asal-usul dari data yang
kita gunakan dalam sebuah penelitian atau analisis. Sumber data ini dapat
berupa data primer dan data sekunder. Data primer adalah data langsung oleh
peniliti untuk tujuan tertentu, misal hasil wawancara, hasil observasi, hasil
angket, atau hasil eksperimen. Lalu, data sekunder merupakan data yang
dikumpulkan oleh pihak lain dan kemudian digunakan kembali oleh peneliti,
contohnya data sensus, data laporan keuangan perusahaan, dan data hasil
penelitian sebelumnya.5?

Penelitian kualitatif pada umumnya menggunakan sumber data yang

berupa kata-kata maupun tindakan langsung yang kemudian ditulis dalam
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bentuk catatan secara rinci. Selain itu juga menggunakan rekaman yang
menggunakan audio atau video serta pengambilan foto.

Pada penelitian ini, menggunakan sumber data yang berasal dari kepala
sekolah dan guru kelas TK Pertiwi Gununglurah tentang strategi yang
diterapkan untuk mengembangkan kecerdasan verbal-linguistik anak melalui
metode bercerita dan mendongeng. Peneliti juga memperoleh data dari

dokumen yang berkaitan dengan pengembangan kecerdasan verbal-linguistik.

E. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data kualitatif yang peneliti gunakan wawancara,

observasi, dan dokumentasi.

1. Observasi
Observasi merupakan suatu proses melihat, mengamati dan
mencermati serta merekam perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan
tertentu.Melalui observasi peneliti belajar tentang perilaku dan makna dari
perilaku tersebut. Peneliti menggunakan jenis observasi tak terstruktur
dimana observasi ini tidak dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang
akan diobservasi.®

Jadi, observasi merupakan metode pengumpulan data secara langsung
oleh peneliti. Peneliti melakukan pengamatan secara langsung ke TK
Pertiwi Gununglurah guna mengamati bagaimana penerapan strategi
maupun pembiasaan yang dilakukan guru untuk mengembangkan
kecerdasan verbal-linguistik anak. Peneliti akan melaksanakan penelitian
lapangan secara langsung pada 1 Oktober 2024 sampai dengan 10
November 2024 guna memperoleh berbagai informasi yang diperlukan

dalam penelitian ini.

8 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.... 310,313,
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2. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang
harus diteliti dan juga digunakan ketika peneliti ingin mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam dan dengan jumlah responden yang sedikit.
Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur.
Peneliti memilih jenis wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak
terstruktur merupakan wawancara yang tidak menggunakan pedoman
wawancara yang disusun secara sistematis. Wawancara bersifat terbuka dan
sering digunakan dalam penelitian pendahuluan atau penelitian mendalam
dengan responden. Wawancara dilakukan dengan pihak-pihak terkait
diantaranya sebagai berikut :
a. Kepala Sekolah
Wawancara yang dilakukan peneliti dengan kepala sekolah
yaitu,mengenai kurikulum yang ada di sekolah, faktor pendukung serta
penghambat dari pengembangan kecerdasan verbal-linguistik yang ada di
TK Pertiwi Gununglurah.
b. Guru Kelas

Wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru kelas vyaitu,
membahas tentang bagaimana aktivitas rutin untuk pengembangan
kecerdasan verbal linguitsik, strategi yang digunakan, apakah ada
pelatihan dalam strategi tersebut, serta bagaimana kelanjutan atau
penerapan dari pelatihan khusus tersebut.

Teknik pengumpulan data secara wawancara ini dilakukan peneliti
untuk memperoleh studi pendahuluan. Selanjutnya, saat penelitian peneliti
akan mewawancarai setiap guru dengan berbagai pertanyaan tentang
strategi guru dalam mengembangkan kecerdasan linguistik melalui
metode bercerita dan mendongeng yang ada di TK Pertiwi Gununglurah
lalu menganalisis adanya perbedaan teori dari jawaban kepala sekolah dan
para guru. Tentunya sebelum melakukan penelitian ini, peneliti telah

menyiapkan berbagai pertanyaan yang akan ditanyakan pada narasumber.
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3. Dokumentasi

Dokumen adalah rekaman peristiwa yang lebih dekat dengan
percakapan, yang menyangkut persoalan pribadi dan memerlukan
interpretasi yang berhubungan sangat dekat dengan rekaman peristiwa
masa lalu tersebut. Menurut Guba & Lincoln sebagaimana dikutip dari
Sapto Haryoko dokumen sebagai sumber data dapat didefinisikan sebagai
record dan dokumen.®*

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari
tempat penelitian meliputi buku-buku yang relevan, peraturan, laporan
kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan sesuai dengan
penelitian. ® Peneliti menggunakan data tersebut untuk memperoleh
informasi mengenai sejarah singkat, sarana pra-sarana, dan rencana
pembelajaran di TK Pertiwi Gununglurah. Dalam teknik pengumpulan
data secara dokumentasi ini berguna untuk memperjelas atau sebagai bukti
bahwa peneliti sudah melakukan penelitian di TK bersangkutan.

F. Teknik Analisis Data
1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data ini dilakukan dengan cara observasi, wawancara
mendalam serta dokumentasi atau bisa juga merupakan gabungan deengan
ketiganya yang biasa diseebut dengan triangulasi. Pada tahap ini peneliti
mengumpulkan data terhadap objek yang akan diteliti. Semua data yang
dilihat serta didengar oleh peneliti bisa direkam sehingga peneliti akan
mendapatkan data yang banyak serta bervariasi.®® Peneliti mengumpulkan
data dengan observasi untuk mengamati proses pembelajaran yang

dilakukan  dalam  pengembangan  kecerdasan  verbal-linguistik.

64 Sapto Haryoko. Bahartiar. Fajar Arwadi. Analisis Data Penelitian Kualitatif (Konsep,
Teknik, & Prosedur Analisis). (Makassar : UNM, 2020) 177.
% Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.... 241.

66 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta
2019) him. 322
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Pengumpulan data menggunakan wawancara dengan kepala sekolah dan
guru kelas. Serta, pengumpulan data dengan dokumentasi mengambil data
yang berhubungan dengan penelitian.

2. Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan
kecerdasan dan keluasan serta kedalaman wawasan yang tinggi. Dalam
melakukan reduksi data dapat dilakukan dengan cara diskusi, melalui
diskusi ini wawasan peneliti akan berkembang sehingga dapat mereduksi
data yang memiliki temuan dan pengembangan teori yang signifikan.
Dalam mereduksi data ini, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang
akan dicapai. Karena tujuan dari penelitian kualitatif adalah pada temuan.

Oleh karena itu, jika peneliti menemukan sesuatu yang asing, tidak
dikenal, belum memiliki pola, justru itulah yang harus menjadi perhatian
oleh peneliti. Karena hal ini dapat menjadi fokus yang baru dalam penelitian
selanjutnya. ®” Data yang direduksi adalah data yang pengumpulannya
menggunakan wawancara. Peneliti mereduksi agar penelitian lebih fokus
pada pengembangan kecerdasan - verbal-linguistik yang dilakukan.
Kemudian peneliti juga mereduksi data menggunakan teknik observasi agar
pengamatan yang dilakukan lebih berfokus pada strategi yang
dikembangkan guru dalam kecerdasan verbal-linguistik. Pengumpulan data
menggunakan metode dokumentasi juga peneliti rangkum supaya lebih jelas
dan rinci.

3. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data reduksi, maka langkah selanjutnya yaitu mendisplaykan
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam
bentuk uraian singkat. Dalam hal ini Miles and Huberman manyatakan bahwa,
yang paling sering digunakan untuk menyajikan penelitian kualitatif adalah
dengan teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data ini akan

67 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.....339
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memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan Kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami.®

Data yang peneliti sajikan merupakan data yang dapatkan melalui
teknik wawancara, observasi, serta dokumentasi yang kemudian data tersebut
dipilih sesuai permasalahan yang akan peneliti sajikan datanya.

4. Kesimpulan / verification

Langkah ketiga menurut Miles and Huberman adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara,dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang
kuat serta mendukung. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada
tahap awal, didukung oleh bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.®® Data yang telah
peneliti dapatkan selama penelitian merupakan sebuah kesimpulan dari
penelitian kualitatif. Kesimpulan data inilah yang nantinya akan membentuk
temuan baru dalam sebuah deskripsi dari penelitian kualitatif. Kesimpulan
tersebut akan membentuk penemuan baru dari penelitian sebelumnya yang

belum ada.

6 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D....341
69 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D....345



BAB IV
STRATEGI GURU DALAM MENGEMBANGKAN KECERDASAN VERBAL-LINGUISTIK ANAK
MELALUI METODE BERCERITA DAN MENDONGENG PADA TK PERTIWI
DI GUNUNGLURAH, KECAMATAN CILONGOK, KABUPATEN BANYUMAS

A. Gambaran Umum dan Profil Sekolah

Pada awalnya TK Pertiwi Gununglurah didirikan di dekat rumah
Bapak H. A. Jamali dengan menggunakan sarana dan prasarana seadanya.
Kemudian seiring berjalannya waktu dan berakhir pula masa tugas Bapak
H. Akhmad Jamali sebagai Kepala Desa Gununglurah. Maka pada tahun
1994 atas perjuangan dan kerja keras Bapak H. Suwarno yang menjabat
sebagai Kepala Desa pada waktu itu bersama LKMD (Lembaga
Ketahanan Masyarakat Desa ) dan masyarakat Desa Gununglurah secara
gotong royong berhasil mendirikan Bangunan gedung TK Pertiwi secara
permanen di atas tanah milik Pemerintah Desa Gununglurah seluas 386
M2,

Langkah berikutnya TK Pertiwi Gununglurah dilembagakan dan
mengajukan perijinan ke Dinas Pendidikan Kabupaten Banyumas
dengan mendapatkan ljin pendirian Penyelenggaraan Taman Kanak.
Selanjutnya kami terus berbenah dan mengembangkan diri dengan
mengikuti pelatihan dan belajar mandiri. Begitu banyak prestasi yang
telah diraih oleh TK Pertiwi Gununglurah baik oleh Guru maupun oleh
anak didiknya.

1. Visi, Misi, dan Tujuan TK Pertiwi Gununglurah
Visi Taman Kanak-kanak Pertiwi Gununglurah
“MEMBENTUK KEPRIBADIAN YANG BERAKHLAK
MULIA,CERDAS, MANDIRI TANGGUNGJAWAB DAN KREATIF”
Misi Taman Kanak-kanak Pertiwi Gununglurah
a. Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, menarik,
menyenangkan.
b. Menciptakan Sekolah sebagai tempat bermain sambil belajar.
c. Menciptakan Pembelajaran yang aktif, kreatif, mandiri, dan

inovatif.

40
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d. Menanamkan Dasar-dasar agidah keimanan pada peserta didik.
e. Membangun kerja sama dengan orang tua, masyarakat dan
lingkup terkait dalam rangka pengelolaan TK.
f. Menyiapkan peserta didik ke jenjang selanjutnya dengan
ketercapaian kompetensi dasar sesuai tahap perkembangan anak.
Tujuan Taman Kanak-kanak Pertiwi Gununglurah
a. Mewujudkan anak yang sehat, jujur, senang belajar, dan mandiri.
b. Mewujudkan anak yang mampu merawat dan peduli terhadap
diri sendiri, teman, dan lingkungan sekitarnya
c. Menjadikan anak yang mampu berfikir, berkomunikasi,
bertindak produktif dan kreatif melalui bahasa, music, karya dan
gerakan sederhana.
d. Menjadikan anak beragama sejak dini.
e. - Menciptakan iklim belajar yang kondusif bagi penyelenggaraan

pendidikan, perawatan, pengasuhan, dan perlindungan anak.

2. Tenaga Pendidik dan Kependidikan TK Pertiwi Gununglurah

No Nama Keterangan
1 | Tri Winarni,S.Pd.AUD Kepala Sekolah

2 | Siti Khimayatus Syamsiyah, Guru Kelas

S.Pd.AUD

3 | Ririn Indriyani, S.Pd. Guru Kelas

4 | Nur Hadiyah, S.Pd. Guru Kelas

5 Oktafia Nihayah Guru Kelas dan

Operator

Table 4. 1 Daftar Tenaga Pendidik dan Kependidikan

B. Strategi Guru
Strategi pembelajaran merupakan keseluruhan pola umum kegiatan

antara peserta didik dan guru dengan mewujudkan peristiwa
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pembelajaran yang efektif dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.

Terdapat lima strategi pembelajaran yang telah dikembangkan oleh para

ahli yang bisa disingkat dengan REACT, antara lain: Realiting,

Expriencing, Applying, Cooperating, dan Transfering. Berikut

merupakan strategi yang diterapkan di TK Pertiwi Gununglurah :

1. Realiting , Guru menghubungkan konsep-konsep yang dipelajari
dengan pengetahuan yang dimiliki siswa. Dengan demikian, anak
akan lebih mudah memahami konsep dan lebih termotivasi untuk
belajar. Dalam kegiatan tema : kesukaanku subtema : makanan
kesukaanku, guru mengajak anak untuk melihat pasar yang ada
didekat lingkungan sekolah. Guru memberikan acuan kepada anak
ada apa saja di pasar, sambil bercakap-cakap dengan para penjual serta
menjelaskan manfaat dari barang yang mereka jual. Anak dikenalkan

berbagai makanan tradisional yang dijual di pasar.

Gambar 4 1 Kegiatan Mengunjungi Pasar Tradisional

Dalam gambar diatas merupakan dokumentasi kegiatan siswa
berkunjung ke pasar. Guru juga mengajarkan pada anak cara tawar-
manawar dengan pembeli, anak juga diajarkan untuk membeli makanan
tradisional karena baha-bahannya masih terbilang alami dan tidak
menggunakan MSG atau bahan kimia lainnya. Anak juga diberikan
kesempatan oleh guru untuk mencoba bermain peran jual-jualan bersama
temannya, hal ini membuat anak lebih mudah dalam menerima

pembelajaran.
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2. Expriencing, Siswa melakukan kegiatan percobaan dan guru
memberikan penjelasan untuk membimbing siswa menemukan
pengetahuan baru. Strategi tersebut diterapkan dalam pembelajaran
langsung yang ada di TK. Dalam kegiatan tema Lingkungan Rumabh,
Sekolah, dan Tempat Tinggal subtema Binatang disekitar Rumahku,
guru mengajak anak melihat kandang sapi dan kambing yang dimiliki

oleh warga sekitar lingkungan sekolah.

Gambar 4 2 Kegiatan Mengnriéi Kndangi Sapi dan King

Mereka tampak sangat antusias saat melihat kambing dan

sapi tersebut. Guru memberikan acuan pada siswa dengan

memberikan banyak pertanyaan misal : ini hewan apa?, ada berapa

kakinya?, makanannya apa?. Setelah pembelajaran tersebut anak

langsung masuk kelas masing-masing. Lalu guru mengulas kembali

apa yang mereka lihat saat berkunjung tadi. Anak menceritakan
pengalaman mereka.

3. Applying, Siswa mengaplikasikan ilmu yang dipelajari dalam
keseharian. “Sekolah memiliki program pembiasaan yang selalu rutin
dilaksanakan pada hari kamis, yaitu pembiasan berbahasa jawa. Yang
mana bahasa tersebut merupakan bahasa ibu atau bahasa lokal daerah
dan masuk kedalam muatan lokal yang ada dalam materi satuan
pendidikan anak usia dini. Guru memperkenalkan bahasa ini dengan
mencontohkan bahasa krama alus pada anak-anak selama proses
pembelajaran pada hari kamis. Kegiatan ini bertujuan untuk
memperkenalkan dan melestarikan bahasa daerah sekaligus bahasa



44

ibu yaitu bahasa jawa. Guru menyampaikan pada program parenting
untuk penggunaan bahasa jawa dirumah jangan sampai
ditinggalkan.” "

Program pembiasaan rutin pada hari kamis, yaitu pembiasan
berbahasa jawa. Yang mana bahasa tersebut merupakan bahasa ibu
atau bahasa lokal daerah dan masuk kedalam muatan lokal yang ada
dalam materi satuan pendidikan anak usia dini. Guru
memperkenalkan bahasa ini dengan mencontohkan bahasa krama
alus pada anak-anak selama proses pembelajaran pada hari kamis.

Kegiatan ini bertujuan untuk memperkenalkan dan melestarikan
bahasa daerah sekaligus bahasa ibu yaitu bahasa jawa. Guru
menyampaikan pada program parenting untuk penggunaan bahasa
jawa dirumah jangan sampai ditinggalkan.”* Dalam pembelajaran
pembiasaan berbahasa jawa guru memiliki buku panduan atau acuan

dalam pembelajaran tersebut.

nares
‘.,"Fl /!

f- v o
REMEN' .

BASA JAWA

Gambar 4 3 Buku acuan untuk pembiasaan berbahasa jawa dan buku
lembar kegiatan bahasa jawa setiap hari kamis.

Buku tersebut berisi tentang nama hewan dan tumbuhan dalam bahasa

jawa. Lalu terdapat bahasa ngoko, kromo alus, kromo inggil, dan kromo lugu.

70 Hasil Wawancara dengan ibu Tri Winarni selaku Kepala Sekolah di TK Pertiwi
Gununglurah pada tanggal 14 Oktober 2024

71 Hasil Wawancara dengan ibu Tri Winarni selaku Kepala Sekolah di TK Pertiwi
Gununglurah pada tanggal 14 Oktober 2024
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Selanjutnya ada juga gambar berbagai wayang dalam dongeng jawa seperti
pandawa dan punakawan serta terdapat cara penulisan huruf jawa hanacaraka.
Dalam penerapannya di jenjang TK guru menyesuaikan dengan kemampuan
anak. Ada juga lembar kegiatan anak yang berisi tentang bahasa jawa dan buku
tersebutlah yang digunakan dalam pembelajaran di TK."?

Tujuan dari program pembiasaan ini adalah agar anak memiliki
kemampuan untuk menggunakan bahasa jawa krama inggil atau krama alus pada
orangtua. Dengan adanya program ini sekolah berhasil mendapat prestasi dari
anak didik dalam cabang lomba geguritan anak tingkat kecamatan dan
kabupaten pada tahun 2024.

Gambar 4 4 Dokumentasi prestasi anak dalam cabang lomba geguritan.

Prestasi siswa yang diraih dalam cabang lomba geguritan ini didapat dalam
ajang lomba guru dan anak yang diadakan oleh biolysin. Kedua anak tersebut
kategori putra mendapat juara tingkat kecamatan dan kategori putri mendapat
juara tingkat kabupaten. Untuk latihan geguritan (membaca puisi bahasa jawa)
belum rutin diajarkan setiap hari kamis ketika pembiasaan bahasa jawa. Guru
hanya mengajarkan dan melatih bagi anak yang mengikuti lomba. Dengan
adanya lomba geguritan tersebut dapat melatih keberanian dan pemahaman anak

dalam menghafalkan puisi bahasa jawa.

72 Hasil Observasi, Kamis, 7 November 2024.
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4. Cooperating, Siswa terlibat dalam diskusi kelompok untuk memecahkan
masalah dan mengembangkan kemampuan untuk bekerjasama dengan teman.

Siswa bekerjasama dalam kelompok untuk mencapai tujuan bersama.

Gambar 4 5 Kegiatan Membuat Karya Kelompok

Dalam kegiatan tersebut guru mengarahkan anak agar bekerjasama untuk
membuat hasil karya berupa bunga. Anak saling menuangkan imajinasinya pada
karya tersebut. Kegiatan ini dapat membangun kerjasama dengan teman.

Gambar 4 6 Kegiatan Kerjasama Bermain Kereta Api

Dalam kegiatan tersebut anak bermain kereta-kereta apian bersama guru.
Hal ini dapat melatih anak untuk berinteraksi dengan oranglain.
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5. Transfering, Siswa mendemonstrasikan kemampuan untuk mempelajari
pengetahuan dan menerapkannya dalam situasi dan konteks baru. Tujuannya
adalah mengembangkan kemampuan beradaptasi anak dengan teman
sebayanya. Dibawah merupakan gambar kegiatan membuat permainan balok

sederhana yang dapat mendorong kreativitas serta kemampuan berpikir anak.

i Al

Gambar 4 7 Kegiatan Membuat Proyek Sederhana dengan Media Lego

Adapun asesmen yang dilakukan untuk strategi yang dilakukan guru

dalam penerapan strategi tersebut antara lain:
a. Asesmen ceklis

Asesmen ini digunakan oleh guru untuk melakukan penilaian
terhadap hasil perkembangan anak dalam kegiatan pembelajaran sekolah
setiap harinya. Asesmen ini berisi dari hasil pengamatan guru dalam
keseharian siswa. Penilaian ceklis ini merupakan penilaian dari kurikulum
2013. Penilaian ini masih digunakan karena sekolah masih melakukan
penyesuaian dari kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka.

Guru mengamati keseharian siswa  untuk mencapai tujuan
pembelajaran antara lain mengucap salam, mengucapkan kata ajaib,
bersikap ingin tahu tentang lingkungan sekitarnya, dapat menyelesaikan
masalah sederhana, dapat berkomunikasi dengan temannya, dapat
bekerjasama, dapat mengenal operasi matematika, dan memiliki minat
dalam membaca. Dalam kolom hasil pengamatan akan ada tabel sudah
muncul atau belum muncul.

Guru dapat menceklis dalam tabel tersebut. Terakhir terdapat
kejadian yang telah teramati, guru mendeskripsikan bukti kejadian dari

anak melakukan tujuan pembelajaran selama kegiatan belajar mengajar.



48

Dalam kolom tersebut merupakan pembuktian atau hasil dari tercapainya
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan dalam RPP.
b. Asesmen hasil karya Dalam asesmen tersebut terdapat kolom deskripsi
kegiatan, lalu dibawahnya ada analisis dari capaian pembelajaran nilai agama
dan budi pekerti, jati diri, dan dasar-dasar literasi dan SAINS. Dan kolom

sebelahnya juga berisi foto anak memegang hasil karyanya.

HASIL KARYA ANAK
TK PERTIWI GUNUNGLURAH 2024-2025
Semester 1 Tanggal - & November 2024
Kelompok VASE A8
Nama Fasya ‘ Folo
Deskripsi :

Aranda menggunbng gambar bajs adat, lalu
menempelkannya pada kardus bekas dan membuat
gambar tesebu dapal berdiri

Anaiisis Capalan

« Nilai Agama dan Budi Pekerti ;
Ananda benubr kata sopan saat membenkan hasi
karyanya

« Jati Diri : |
Ananda bisa mandin dan memildo rasa langgung jawab |
manyekesakan lugasnya |

« Dasar-dasar Literasi, Matematika, Sains, Teknologi,
Rekayasa dan Seni :
Ananda mengefahus rumah adat beserta asal
daerahnya dengan bak

Gambar 4 8 Dokumentasi Transkip Penilaian hasil karya peserta didik.

\
{
|

c. Asesmen catatan anekdot

Asesmen ini merupakan penilaian yang digunakan guru untuk menilai
kegiatan siswa saat kegiatan pembelajaran. Penilaian ini berisi kolom
deskripsi kegiatan siswa selama pembelajaran. Guru menceritakan proses
pembelajaran anak seperti bertanya tentang kegiatan tersebut, kamu bikin apa,
ini siapa, ini lagi ngapain, berapa banyak yang kamu gambar, dan masih

banyak lagi.

C. Metode Bercerita
Dari data hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, perencanaan

dari strategi yang digunakan dalam mengembangkan kecerdasan verbal
linguistik anak di TK Pertiwi Gununglurah antara lain :
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a. “Guru bercerita dengan menggunakan media buku cerita bergambar

yang tersedia di pojok baca serta perpustakaan yang ada di sekolah”.”

Pojok baca untuk pengenalan literasi anak sejak dini. Dalam pojok

baca tersebut berisi berbagai koleksi buku tentang dongeng bergambar,

buku lembar kegiatan, buku tetang kesehatan, buku komik anak, dan

masih banyak lagi lainnya. Buku ini dibeli oleh TK melalui dana BOP
pada tahun 2021.

Gambar 4 9 Dokumentasi Pojok Baca Kelas

Pojok baca merupakan fasilitas sekolah yang diharapkan dapat
membangun minat iterasi anak sejak dini. Dalam pelaksanaanya anak TK
hanya suka melihat gambar-gambarnya saja yang menarik dalam buku
cerita bergambar. Dalam pembelajaran anak usia dini dalam kurikulum
sebenarnya guru belum boleh mengajarkan calistung pada anak tingkat TK.
Karena dalam tingkat ini sekolah menerapkan bermain sambil belajar yang
menyisipkan pembelajaran dalam aktivitas bermain anak Namun, sistem
pendidikan di Indonesia sekarang untuk masuk ke SD terdapat sekolah
yang meenerapkan tes menulis dan membaca untuk syarat masuknya. Hal
ini merupakan sebuah tantangan baru yang perlu dihadapi oleh guru TK.

Dalam Modul ajar dan RPP guru sudah menyisipkan kegiatan literasi
yaitu dengan kegiatan menulis kata sederhana dan angka. Kegiatan

tersebut menyesuaikan dengan capaian pembelajaran dan tujuan

73 Hasil Wawancara dengan ibu Nur Hadiyah selaku guru kelas di TK Pertiwi
Gununglurah pada tanggal 16 Oktober 2024
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pembelajaran di rencana pembelajaran setiap temanya. Dengan adanya
kurikulum merdeka anak di haruskan untuk mandiri dan anak diharuskan
merdeka dalam belajar tanpa paksaan. Namun, perlu adanya arahan guru
dalam kegiatan pembelajaran setiap harinya. Jadi, diharapkan dengan
adanya pojok baca mampu menambah dan memupuk minat membaca anak
sejak usia dini.

“Dalam penerapan metode mendongeng ini guru dengan membacakan
buku dongeng lalu meminta salah satu anak untuk menceritakan isi
dongeng tersebut didepan teman-temannya”.’*

Guru menggunakan media buku cerita bergambar atau dongeng anak
tentang kisah fabel. Dalam kisah tersebut berisi tentang keteladanan sikap
baik terhadap sesama, kerukunan dengan teman, tolong menolong dengan

orang, patuh pada orangtua, dan masih banyak sebagainya.

Gambar 4 10 Dokumentasi Mendongeng Menggunakan Media Dongeng
Bergambar

b. Kegiatan inti dalam pembelajaran dalam beberapa tema tertentu anak
disuruh untuk menggambar bebas. Setelah menggambar tersebut anak
menceritakan kembali gambar sesuai dengan tema yang sedang dipelajari.
Kegiatan ini dilakukan setiap hari dan anak bergantian menceritakan

kegiatannya. Dalam kegiatan pembelajaran guru memberi anak kegiatan

74 Hasil Wawancara dengan ibu Ririn Indriyani selaku guru kelas di TK Pertiwi
Gununglurah pada tanggal 18 Oktober 2024
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tentang menggambar bebas lalu anak diperintahkan untuk menceritakan
kembali gambarnya seperti dalam gambar berikut anak menceritakan kembali
topik keluargaku. Guru menanyakan ada apa dan siapa saja digambar
tersebut.”™

Gambar 4 11 Dokumentasi Kegiatan Peserta Didik Menceritakan Kembali
Gambar

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk menuangkan imajinasi anak dengan
media menggambar bebas. Anak merupakan pribadi yang memiliki imajinasi
luas dan jika kemampuan tersebut dapat berkembang anak dapat menjadi orang
yang kreatif. Menciptakan generasi yang kreatif merupakan tugas guru untuk
menciptakan hal-hal baru dengan kemajuan teknologi era 5.0 ini. Dalam konteks
pengembangan bahasa anak, kegiatan ini dapat menambah kosa kata anak dan
menuangkan isi pikirannya dalam bahasa lisan. Hal ini, dapat membantu anak
untuk menyampaikan keinginan serta gagasannya dengan bahasa. Sesuai dengan
teori arti penting pengembangan bahasa anak.

C. “Anak perlu banyak mendengarkan contohnya dengan media TV atau audio,
guru perlu menyisipkan kegiatan ini dalam pembelajaran.” ’® Menayangkan
vidio youtube yang berisi tentang cerita rakyat atau fabel lalu anak disuruh
menceritakan kembali isi dari cerita tersebut. Untuk kegiatan ini sekolah
memiliki fasilitas berupa 3 buah TV yang disesuaikan dengan jumlah kelas yang
ada. TV tersebut juga digunakan untuk memperkuat dalam kegiatan

75 Hasil Observasi, Rabu 9 Oktober 2024.
76 Hasil Wawancara dengan ibu Siti Khimayatus Syamsiyah selaku guru kelas di TK
Pertiwi Gununglurah pada tanggal 15 Oktober 2024
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pembelajaran contohnya untuk topik kampung halamanku dan negaraku
indonesia. Guru menayangkan vidio pembelajaran tentang pengenalan lambang

negara, berbagai macam baju adat, dan masih banyak lagi.

Gambar 4 12 Dokumentasi Guru Menayangkan Vidio Pembelajaran Tema
"Aku CintaTanah Air/ Pahlawan Nasional®

Dalam gambar diatas guru menayangkan sebuah vidio pembelajaran

tentang pahlawan nasional Indonesia. Guru mengenalkan nama-nama dari
pahlawan nasional tersebut. Saat pembelajaran anak tampak sangat antusias
dan senang saat pembelajaran. Anak belajar bahasa dari indra pendengaran dan
penglihatannya.”” Dengan menggunakan media TV ini anak dapat memiliki
pengalaman baru melalui indra penglihatan dan pendengarannya. Dengan
begitu anak dapat memahami pengetahuan baru dengan bahasa yang
disampaikan dalam vidio pembelajaran tersebut. Dengan begitu pentingnya
bahasa pada anak usia dini merupakan kemampuan anak untuk memahami
informasi dan pengetahuan dari sekitarnya melalui bahasa.
d. Bercerita menggunakan berbagai media. Bercerita menggunakan media ini
antara lain dengan penggunaan boneka tangan dan panggung boneka. Guru
menceritakan tentang kisah keteladanan sederhana menggunakan media
boneka tangan berupa hewan dan dubbing suara untuk mengenalkan para
tokohnya.

77 Hasil Observasi, Rabu, 23 Oktober 2024.



53

Gambar 4 13 Dokumentasi Mendongeng Menggunakan Media Boneka
Tangan

Dalam gambar diatas, guru menceritakan kisah tentang jojo,joni, dan
pak ayam. Jojo dan joni merupakan hewan yang bersahabat, mereka mencari
makan bersama lalu kemudian muncullah berbagai konflik jojo tidak mau
berbagi makanannya dan sebagainya dari cerita tersebut. Dalam pembelajaran
ini anak dapat terkondisikan dengan baik mereka memperhatikan guru yang
sedang bercerita didepan. Selanjutnya, setelah cerita selesai guru mengulas lagi
dan Dbertanya pada anak, “tadi ceritanya tentang apa ya anak-anak?”, dan
menanyakan inti dari cerita tersebut. Kemudian guru menyampaikan pesan
moral yang terkandung dalam cerita tersebut. Terakhir guru menyuruh anak
satu persatu untuk mencoba boneka tangan dan menirukan bunyi dari hewan
boneka tangan itu. Anak-anak sangat antusias untuk mencobanya.
Pembelajaran ini belum rutin diterapkan oleh guru karena tidak semua guru
memiliki keterampilan dalam menggunakan boneka tangan tersebut.’®

e. “Anak disuruh menceritakan tentang kegiatan sehari-hari sebelum memulai
pembelajaran. Kegiatan ini dilakukan setiap hari dan anak bergantian
menceritakan kegiatannya.” ° Metode bercerita dengan mengajak anak
menceritakan pengalamannya sehari-hari baik fiksi maupun non-fiksi, lalu

mendengarkan cerita anak tersebut dengan penuh perhatian dan memberikan

78 Hasil Observasi, Sabtu, 12 Oktober 2024.
79 Hasil Wawancara dengan ibu Nur Hadiyah selaku guru kelas di TK Pertiwi
Gununglurah pada tanggal 16 Oktober 2024
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tanggapan yang positif”.® Dari pendapat tersebut peneliti dapat memahami
bahwa Kita jika berperan sebagai orangtua dapat mengembangkan bahasa ini
dengan mendengarkan anak bercerita tentang kesehariannya, dengarkan
ceritanya anak disuruh menceritakan tentang kegiatan sehari-hari sebelum
memulai pembelajaran. Kegiatan ini dilakukan setiap hari dan anak bergantian
menceritakan kegiatannya. Guru bercerita dengan menggunakan media buku
cerita bergambar yang tersedia di pojok baca serta perpustakaan yang ada di
sekolah.

D. Kecerdasan Verbal-Linguistik
1.Tujuan Guru dalam Mengembangkan Bahasa Anak
Bahasa merupakan alat komunikasi yang menghubungkan individu dengan
lingkungan sosialnya. Kemampuan berbahasa yang baik memungkinkan anak
dapat berinteraksi dengan orang lain secara efektif serta dapat membangun
hubungan sosial yang positif.

“Manfaat dan tujuan dari pengembangan bahasa pada anak yaitu sebagai
sarana berkomunikasi, mendengar, berbicara, membaca, menulis dandapat
mengembangkan pergaulan dengan oranglain sehingga dapat

meningkatkan kecerdasannya”.®!
g y

Berdasarkan pernyataan diatas, tujuan dari pengembangan bahasa anak
ini dapat mendukung kemampuan membaca, menulis, dan berbicara serta dapat
membantu anak dalam mengikuti pelajaran disekolah serta meraih prestasi
akademik yang baik.

“Pentingnya pengembangan bahasa anak karena bahasa merupakan alat
utama anak untuk berinteraksi dengan lingkungannya, mengungkapkan
perasaan, serta membangun hubungan sosial anak dengan teman

sebayanya”.%2

8 Hasil Wawancara dengan ibu Oktafia Nihayah selaku tenaga pendidik di TK Pertiwi
Gununglurah pada tanggal 17 Oktober 2024

81 Hasil Wawancara dengan ibu Siti Khimayatus Syamsiyah selaku guru kelas di TK
Pertiwi Gununglurah pada tanggal 10 Oktober 2024.

82 Hasil Wawancara dengan ibu Oktafia Nihayah selaku guru kelas di TK Pertiwi
Gununglurah pada tanggal 11 Oktober 2024.
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Bahasa merupakan alat yang digunakan untuk mengungkapkan perasaan
anak dan membangun adanya hubungan sosial anak dengan teman sebayanya.
Jika anak tersebut kemampuan bahasanya bagus maka dapat dipastikan anak
mudah bergaul dengan para temannya dan anak tersebut akan memiliki banyak
teman. Sejak dini, anak-anak sudah mulai menyerap kata-kata baru, memberi
kalimat, serta berinteraksi dengan orang lain. Proses ini tidak hanya sapat
meningkatkan kemampuan berkomunikasi anak, tetapi juga dapat merangsang
otak mereka agar terus berkembang.

“Pengembangan bahasa penting karena bahasa adalah kemampuan dimana

anak mampu memahami bahasa orang lain yang mana bahasa merupakan alat

komunikasinya dengan orang lain”.%®

Sejak bayi, anak-anak belajar berkomunikasi melalui tangisan, senyuman,
dan kemudian berkembang menjadi kata-kata. Kemampuan berbahasa yang
baik memungkinkan mereka untuk dapat menjalin persahabatan, bekerjasama,
serta berkolaborasi dengan teman sebayanya bahkan dengan orang dewasa.
Melalui bahasa juga anak dapat belajar mendengarkan, memahami, serta dapat
menghargai pendapat atau perspektif orang lain terhadapnya.

“Pengembangan bahasa pada anak usia dini ini sangat penting karena
bahasa adalah kunci untuk membuka ilmu pengetahuan, membangun
hubungan sosial, serta dapat mengembangkan diri anak secara optimal”.®*
“Pengembangan bahasa sangat penting karena merupakan salah satu cara
anak atau seseorang dalam menyampaikan sesuatu”®. Hal ini sependapat
dengan pernyataan dari ibu Ririn dan Tri Winarni bahasa tidak hanya menjadi
alat untuk berkomunikasi saja tetapi juga dapat membangun kepribadian anak.

Kepribadian ini dalam aspek sosial emosional dapat diungkapkan dengan
berbahasa. Jika, anak terus menangis dan menjerit maka ia mungkin
memerlukan bantuan atau menginginkan sesuatu. Anak yang memiliki

kemampuan bahasa yang baik cenderung lebih percaya diri dan mandiri, serta

mereka dapat lebih mudah dalam beradaptasi dengan lingkungan barunya.

8 Hasil Wawancara dengan ibu Ririn Indriyani selaku guru kelas di TK Pertiwi
Gununglurah pada tanggal 12 Oktober 2024.

84 Hasil Wawancara dengan ibu Tri Winarni selaku Kepala Sekolah di TK Pertiwi
Gununglurah pada tanggal 14 Oktober 2024.

85 Hasil Wawancara dengan ibu Nur Hadiyah selaku guru kelas di TK Pertiwi Gununglurah
pada tanggal 12 Oktober 2024.
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Jadi, pengembangan bahasa ini sangat penting dalam menjalin
kemampuan sosial anak tidak hanya dalam sosialnya saja tetapi juga dapat
membangun kepribadian anak, karena anak dengan kemampuan bahasa yang
baik memiliki kepercayaan diri yang tinggi serta dapat sukses dalam kehidupan
sosial maupun akademiknya.

1. Faktor Pendukung dan Hambatan
Dalam pelaksanaan strategi tentunya terdapat berbagai faktor yang
dapat mendukung strategi juga terdapat faktor penghambatnya, berikut
merupakan faktor pendukung dan hambatan yang dihadapi guru dalam
pelaksanaan strategi pembelajaran di TK Pertiwi Gununglurah antara lain:

a. Faktor Pendukung

Berikut merupakan beberapa faktor pendukung yang telah disampaikan

oleh kepala sekolah, guru kelas, dan tenaga pendidik di TK Pertiwi
Gununglurah :
1) Tersedianya fasilitas yang lengkap untuk pengembangan bahasa antara
lain ada boneka tangan, buku cerita mendongeng, pojok baca, TV, Audio,
dan panggung boneka. Fasilitas yang terdapat di TK sudah memadai dan
semakin maju dan bertambah setiap tahunnya. Hal ini di dukung dengan
bertambahnya siswa setiap tahunnya serta bertambahnya bantuan
operasional sekolah yang diberikan dari pemerintah.

2) Kualitas pengajaran disekolah, keterampilan guru dapat memanfaatkan

media dengan tepat. Guru yang ada merupakan guru senior yang sudah

memiliki pengalaman hingga belasan tahun. Para guru sudah ada yang
pernah mengikuti pelatihan mendongeng serta sudah ada yang memiliki
prestasi dalam lomba mendongeng guru tingkat kecamatan dan kabupaten.

3) Adanya interaksi anak dengan teman sebayanya, semakin sering anak

berinteraksi semakin banyak kosakata yang akan didapat anak. Perilaku

tersebut dapat membantu meningkatkan kemampuan komunikasi anak
dalam bersosialisasi serta dapat meningkatkan rasa percaya diri dalam diri

anak.
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4) Adanya perhatian dari orangtua untuk merangsang pengembangan
bahasanya di rumah misalnya, sering membacakan dongeng pada anak.
Membacakan dongeng yang berisi tentang cerita keteladanan sehingga
anak dapat mempunyai kepribadian yang baik sesuai dengan kisah-kisah
yang dibacakan. Dalam hal ini orangtua memiliki peran yang sangat
penting dalam menumbuhkan kepribadian anak dalam bentuk
pembiasaan-pembiasaan sederhana yang baik seperti meningkatkan
kemandirian dengan mandi sendiri, menata kamar tidur, beribadah tepat
waktu, melakukan pekerjaan ringan menyapu/ mencuci piring sendiri, dan
mengajak anak untuk mencintai lingkungannya dengan belajar berkebun.
b. Hambatan yang dihadapi Guru
Berikut merupakan beberapa faktor yang dapat menghambat
pengembangan bahasa anak yang disampaikan oleh kepala sekolah, guru
kelas, dan tenaga pendidik di TK Pertiwi Gununglurah :
1) Orangtua yang tidak meneruskan pembiasaan yang telah disiapkan oleh
sekolah dikarenakan adanya komunikasi yang kurang antara guru dan
orangtua. Dalam hal ini parenting perlu ditingkatkan lagi.
2) Adanya fasilitas yang kurang memadai dari media yang ada di sekolah
misalnya, media TV yang jarang digunakan kelas atas dikarenakan jaringan
wifi yang kurang lancar. Untuk hal tersebut guru perlu memaksimalkan
fasilitas yang ada sehingga proses pembelajaran lebih efektif serta
komprehensif.
3) Kurangnya komitmen serta implementasi dari strategi yang digunakan.
Guru sebaiknya lebih melakukan pengarahan kepada anak untuk membuat
anak merasa tertarik terhadap fasilitas pembelajaran yang ada. Seperti
halnya pojok baca yang belum dimanfaatkan secara maksimal.
4) Kualitas sumber daya yang kurang memadai. Dikarenakan guru memiliki
kemampuan serta karakter yang berbeda-beda dan cara penyampaian
pembelajaran yang berbeda, sehingga terkadang hanya beberapa guru

tertentu yang lebih berperan.
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5) Kurang adanya komunikasi tentang penerapan strategi antar guru dan
orangtua. Untuk hal ini sekolah perlu menyampaikan informasi terkait
pembelajaran maupun informasi lain yang berkenaan dengan anak, baik
melalui pertemuan langsung maupun dalam bentuk surat.
6) Kurangnya pengetahuan dari guru dalam penggunaan media yang dapat
mengembangkan kecerdasan verbal-linguistik. Guru diberikan bimbingan
teknis atau mengikutsertakan dalam seminar/pelatihan untuk meningkatkan
kemampuan dan keterampilan guru.
c. Inovasi baru dalam Pengembangan Bahasa Anak

Dari berbagai faktor pendukung tersebut perlu adanya inovasi,
sebagai berikut:
1) Perlu adanya alat peraga baru dalam pembelajaran yang menarik untuk
pengembangan bahasa. Dapat berupa barang elektronik maupun alat peraga
edukasi yang dapat menarik minat anak untuk berlatih bahasa.
2) Penerapan pembelajaran berbasis proyek, anak diajak untuk bekerjasama
dalam proyek kreatif yang melibatkan penggunaan bahasa, seperti membuat
video pembelajaran di dalam sekolah. Anak mulai diajarkan untuk praktek
dan belajar bermain peran yang bisa dituangkan dalam bentuk vidio, lalu
diputar ulang kepada anak sehingga anak dapat meniru kegiatan tersebut di
rumah.
3) Pembelajaran berbasis teknologi, penggunaan aplikasi pembelajaran
interaktif. Perlu adanya metode pembelajaran yang sesuai untuk membuat
anak merasa senang ketika pembelajaran sehingga diharapkan anak dapat
menyerap ilmu yang dijarakan.
4) Pengembangan bahan ajar yang kreatif misalnya, buku teks interaktif,
video pembelajaran yang menarik, dan materi pembelajaran yang

disesuaikan dengan minat anak.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dijelaskan tentang strategi guru dengan
REACT dalam mengembangkan kecerdasan verbal-linguistik anak melalui
metode bercerita dan mendongeng di TK Pertiwi Gununglurah antara lain; (1)
Realiting, kegiatan mengunjungi pasar tradisional. (2) Experiencing, belajar
melalui pengalaman, kegiatan melihat kandang sapi. (3) Applying, Program
pembiasaan rutin yang dilakukan sekolah untuk pengembangan bahasa yaitu
pembiasaan penggunaan bahasa jawa, pelaksanaan kegiatan rutin tersebut yaitu
dengan guru menggunakan bahasa krama jawa (4) Cooperating, Kegiatan
membuat hasil karya secara berkelompok. (5) Transfering, Kegiatan membuat
proyek sederhana menggunakan lego.

Metode bercerita yang diterapkan menggunakan berbagai media yang
dapat mendukung. Guru menggunakan media boneka tangan, buku cerita
bergambar, dan alat elektronik untuk bercerita tentang keteladanan sederhana.
Kegiatan ini menarik untuk anak karena guru juga menggunakan dubbing suara
ketika bercerita. Dalam kegiatan ini anak dapat mendapatkan banyak kosa kata
baru serta dapat mengambil pesan moral dari kisah tersebut. Selanjutnya,
terdapat kegiatan menceritakan pengalaman sehari-hari secara bergantian setiap
harinya. Kegiatan tersebut sangat diperlukan dalam pengembangan bahasa anak
karena dapat memupuk rasa percaya diri anak untuk menuangkan apa yang ia

alami setiap hari.

B. Saran
Peneliti memiliki beberapa saran guna sebagai tindak lanjut dalam
penelitian ini, adapun saran yang diberikan peneliti yaitu antara lain :
1. Bagi sekolah, sebaiknya kegiatan penggunaan media boneka tangan lebih
sering dilakukan untuk pembelajaran sehingga anak senang dalam pembelajaran
dan sebagai selingan saat anak selesai istirahat, atau bahkan dapat mengaitkan

penggunaan media pembelajaran tersebut sesuai tema yang diajarkan.
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2. Bagi guru, kegiatan pembiasaan bahasa jawa setiap hari kamis lebih
ditingkatkan serta ditegaskan untuk menggunakan bahasa jawa saat pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar karena masih banyak guru yang lupa menggunakan
bahasa krama ketika mengajar.

3. Fasilitas yang ditambah seperti peningkatan kualitas akses internet yang
dapat digunakan untuk pembelajaran dengan menggunakan media TV yang
sangat menarik minat anak untuk memperhatikan pembelajaran.

4. Penggunaan media yang sesuai dengan tempatnya tidak menggunakan untuk
kepentingan pribadi.

5. Adanya pelatihan khusus untuk materi mendongeng guru karena kebanyakan
guru masih otodidak belajar untuk mendongeng serta menggunakan media
boneka tangan.

6. Bagi penelitian selanjutnya, sebaiknya dapat melakukan penelitian yang
mendalam tentang pembiasaan penggunaan bahasa jawa dan mengaitkannya

dengan kebudayaan kearifan lokal daerah.
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Lampiran 1 Gambaran umum TK Pertiwi Gununglurah

TK PERTIWI GUNUNGLURAH terletak di wilayah sisi barat
Kabupaten Banyumas,. Lokasi TK berada di wilayah utara Kecamatan
Cilongok,Lokasi berdekatan dengan jalan raya. Penduduk sekitar
mayoritas bekerja sebagai petani, pedagang, penderes dan karyawan
swasta. Letaknya yang berdekatan dengan pasar dan akses jalan raya
sehingga memudahkan akses transportasi menuju TK dan banyak dikenal
dari berbagai daerah lainnya.

Masyarakat yang hidup di wilayah memiliki berbagai macam budaya,
penduduknya beragam dari sisi pekerjaan, pendidikan dan latar belakang budaya
karena ada penduduk asli dan ada juga pendatang. Mayoritas masyarakat
beragama Islam. Budaya kerjasama dan gotong royong juga menjadi
budaya yang masih terpelihara misalnya pada waktu hajatan keluarga
seperti walimahan atau lainnya, masyarakat bergotong royong membantu
warga yang membutuhkan. Keakraban dan toleransi antar warga juga
terlihat baik, misalnya pada saat hari raya, baik hari raya Idul Fitri, Idul
Adha atau hari raya lainnya.

Keberlangsungan pendidikan di TK PERTIWI GUNUNGLURAH
didukung berbagai faktor diantaranya dari sumber daya manusia ( Kepala
Sekolah, pendidik dan tenaga kependidikan ), sarana dan prasarana,
kurikulum dan sumber dana/biaya. Sumber dana penyelenggaraan
pendidikan di lembaga kami bersumber dari walimurid serta bantuan
pemerintah yang berupa dana Bantuan Operasional Pendidikan (BOP).
Sumber dana digunakan untuk pembiayaan secara operasional,

kesejahteraan guru dan sebagainya.

LXI1



Siswa TK PERTIWI GUNUNGLURAH berasal dari berbagai latar
belakang pendidikan, sosial dan wilayah.. Secara sosial ekonomi mereka
berasal dari kalangan menengah . Bahasa keseharian yang mereka gunakan
di rumah juga beragam, sehingga bahasa yang kami gunakan dalam
pembelajaran adalah bahasa Indonesia, namun demikian dalam rangka
melestarikan budaya Jawa, lembaga kami memasukkan bahasa Jawa (
kromo alus ) sebagai bahasa komunikasi setiap hari Kamis.

Sejarah Singkat TK Pertiwi Gununglurah

Taman Kanak — kanak Pertiwi Gununglurah didirikan pada tanggal 5
Januari 1975 dibawah naungan Dharma wanita Sub Unit Desa Gununglurah.
Tokoh yang paling berjasa dalam membidani lahirnya TK Pertiwi
Gununglurah adalah Bapak Haji Akhmad Jamali (mantan kepala Desa
Gununglurah) dan Ibu Hj. Siti Maemunah selaku Ketua Dharma Wanita Sub
Unit Desa Gununglurah pada waktu itu dan dibantu oleh pengurus yang lain.

Pada awalnya TK Pertiwi Gununglurah didirikan di dekat rumah
Bapak H. A. Jamali dengan menggunakan sarana dan prasarana seadanya.
Kemudian seiring berjalannya waktu dan berakhir pula masa tugas Bapak H.
Akhmad Jamali sebagai Kepala Desa Gununglurah maka pada tahun 1994
atas perjuangan dan kerja keras Bapak H. Suwarno yang menjabat Kepala
Desa pada waktu itu bersama LKMD (Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa
) dan masyarakat Desa Gununglurah secara gotong royong berhasil
mendirikan Bangunan gedung TK Pertiwi secara permanen di atas tanah
milik Pemerintah Desa Gununglurah seluas 386 M?2.

Langkah berikutnya TK Pertiwi Gununglurah dilembagakan dan
mengajukan perijinan ke Dinas Pendidikan Kabupaten Banyumas dengan
mendapatkan ljin pendirian Penyelenggaraan Taman Kanak.

Selanjutnya kami terus berbenah dan mengembangkan diri dengan
mengikuti pelatihan dan belajar mandiri. Begitu banyak prestasi yang telah
diraih oleh TK Pertiwi Gununglurah baik oleh Guru maupun oleh anak
didiknya.
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Visi, Misi, dan Tujuan TK Pertiwi Gununglurah

® Visi Taman Kanak-kanak Pertiwi Gununglurah
“MEMBENTUK KEPRIBADIAN YANG BERAKHILAK MULIA,CERDAS,
MANDIRI TANGGUNGJAWAB DAN KREATIF”

® Misi Taman Kanak-kanak Pertiwi Gununglurah

g.

Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, menarik,
menyenangkan.

Menciptakan Sekolah sebagai tempat bermain sambil belajar.
Menciptakan Pembelajaran yang aktif, kreatif, mandiri, dan inovatif.
Menanamkan Dasar-dasar agidah keimanan pada peserta didik.
Membangun kerja sama dengan orang tua, masyarakat dan lingkup
terkait dalam rangka pengelolaan TK.

Menyiapkan peserta didik ke jenjang selanjutnya dengan

ketercapaian kompetensi dasar sesuai tahap perkembangan anak.

® Tujuan Taman Kanak-kanak Pertiwi Gununglurah

f.
g.

Mewujudkan anak yang sehat, jujur, senang belajar, dan mandiri.
Mewujudkan anak yang mampu merawat dan peduli terhadap diri
sendiri, teman, dan lingkungan sekitarnya

Menjadikan anak yang mampu berfikir, berkomunikasi, bertindak
produktif dan kreatif melalui bahasa, music, karya dan gerakan
sederhana.

Menjadikan anak beragama sejak dini.

Menciptakan iklim belajar yang kondusif bagi penyelenggaraan
pendidikan, perawatan, pengasuhan, dan perlindungan anak.
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Lampiran 2 Modul Ajar dan RPP
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Lampiran 3 Pedoman Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi

PEDOMAN INSTRUMEN SKRIPSI

® Transkip Wawancara
a. Apa yang memotivasi ibu untuk memilih profesi sebagai guru TK?
b. Berapa lama ibu sudah mengajar di TK?
c. Apa latar belakang pendidikan ibu?
d. Menurut ibu, apa yang dimaksud dengan kecerdasan verbal linguistik
pada anak usia dini?
e. Bagaimana ibu melihat pentingnya pengembangan bahasa anak usia dini?
f. Apa saja kegiatan atau aktivitas rutin yang dilakukan untuk merangsang
pengembangan bahasa anak?
g. Strategi apa yang biasa ibu gunakan untuk mengembangkan kecerdasan
verbal linguistik?
h. Mengapa ibu memilih strategi tersebut?
I. Apakah ada pelatihan khusus yang pernah diikuti terkait pengembangan
bahasa anak?
J. Bagaimana hasil dari pelatihan tersebut, apakah sudah diintegrasikan dan
disesuaikan dengan kurikulum di TK?
k. Apakah fasilitas yang ada sudah memadai untuk mengembangkan
kecerdasan verbal linguistik di TK?
I. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam pengembangan bahasa anak?
m. Apa hambatan utama dalam penerapan strategi?
n. Apa saja dukungan yang diperlukan untuk pengembangan bahasa anak?
0. Apakah ada inovasi atau pendekatan baru yang ingin ibu coba dalam
mengembangkan bahasa anak?
p. Apakah dengan adanya kemajuan teknologi dalam mendukung
pembelajaran anak?

® Observasi

a. Proses belajar mengajar

b. Proses penerapan metode bercerita dan mendongeng

® Dokumentasi



» Profil Sekolah

a. Sejarah sekolah

b. Visi, misi, dan tujuan sekolah
c. Data tentang struktur guru
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d. Dokumentasi kegiatan pembelajaran dan kegiatan yang berkaitan dengan

penelitian
e. Modul Ajar dan RPP
f.  Asessmen

A. Pedoman Observasi

Peneliti melakukan penelitian dari 1 Oktober - 10 November 2024.
Selanjutnya untuk mendapatkan data lapangan observasi yang dilakukan
selama proses pembelajaran yang berkaitan dengan objek penelitian sebagali
berikut :

1. Hari ke-1
Tanggal : 9 Oktober 2024

Pada hari tersebut guru mengajarkan tema keluargaku dengan
subtema anggota keluargaku. Guru memberikan kegiatan pada siswa yang
salah satunya merupakan menggambar bebas keluargaku. Dalam kegiatan
tersebut anak banyak berkreasi dengan hasil karyanya. Saya melihat guru
menganjurkan anak untuk menceritakan isi dari gambar tersebut. Anak
menceritakan dengan antusias isi gambar tersebut yaitu ada ibu, ayah, serta

adiknya. Mereka sedang bermain di pantai katanya.
2. Hari ke-2
Tanggal : 12 Oktober 2024

Pada hari tersebut guru melakukan kegiatan bercerita menggunakan
boneka tangan. Anak sangat antusias dalam kegiatan tersebut. Guru

menceritakan kisah hewan yang bersahabat yang sedang mencari makan
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bersama, tetapi temannya memakan habis semua makanan yang mereka cari
bersama. Lalu, datanglah pak ayam yang melerai mereka. Dan pada akhirnya
mereka berdamai dan berteman kembali. Terakhir guru menjelaskan pesan
moral dari cerita tersebut. Dalam pembelajaran ini anak dapat terkondisikan
dengan baik mereka memperhatikan guru yang sedang bercerita didepan.
Setelah cerita berakhir guru mngizinkan anak untuk mencoba boneka tangan
tersebut dan anak disuruh untuk menirukan suara hewan dari boneka tangan

tersebut.
3. Hari ke-3
Tanggal : 22 Oktober 2024

Pada hari itu guru memberikan kegiatan dengan tema baru yaitu aku
cinta tanah air dengan subtema pahlawan nasional. Guru menayangkan vidio
pembelajaran tentang nama pahlawan nasional, asal, serta gambar pahlawan
nasional. Anak menyimak dengan baik pembelajaran yang disampaikan oleh

guru.
4. Hari ke-4
Tanggal : 30 Oktober 2024

Pada hari tersebut guru melakukan kegiatan membacakan buku cerita
yang ada di pojok baca. Guru memilih cerita fabel yang lebih disukai anak.
Anak diam mendengarkan cerita yang guru bawakan. Setelah cerita selesai
guru memperintahkan satu anak untuk menceritakan kembali isi cerita yang
dibacakan guru. Anak yang ditanya dapat menceritakan kembali isi kisah
yang telah diceritakan guru kemeudian guru memberikan posan moral dari

isi cerita.
5. Hari ke-5
Tanggal : 7 November 2024

Pada hari tersebut bertepatan dengan hari kamis. Peneliti melihat guru
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melakukan pembiasaan bahasa jawa. Guru berbicara degan bahasa krama

untuk menyapa anak-anak pada pagi hari. Selanjutnya, dalam pembelajaran

anak disuruh untuk mengerjakan lembar kegiatan anak bahasa jawa. Anak

mengerjakan kegiatan bunyi alat musik tradisional bahasa jawa.

B. Pedoman Wawancara

1. Daftar Narasumber

No Nama Keterangan

1 | Tri Winarni,S.Pd.AUD Kepala Sekolah

2 | Siti Khimayatus Syamsiyah, S.Pd.AUD Guru Kelas B1

3 Ririn Indriyani, S.Pd. Guru Kelas B2

4 | Nur Hadiyah, S.Pd. Guru Kelas B3

5 | Oktafia Nihayah Guru Kelas dan Operator

2. Instrumen Wawancara

a. Wawancara dengan Kepala Sekolah TK Pertiwi Gununglurah

No

Pertanyaan Jawaban
Dulu ada panggilan jiwa
R melihat guru TK hanya ada
Apa yang memotivasi - :
1. ibu menjadi TURIGRAS satu jadi saya tertarik untuk
' ikut dan bergabung menjadi
guru TK.
2. Berapa lama ibu sudah Kurang lebih sudah 30 tahun
menjadi guru TK? sejak dari tahun 1993. sejak
saya masih memiliki satu
anak hingga punya anak 3
sekarang ini.
3. Apa latar belakang Awal masuk ke TK saya
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pendidikan ibu?

masih pendidikan terakhirnya
SLTP, lalu melanjutkan lagi
ke SLTA, lanjut ke D2 PGRI.
Karena tuntutan pekerjaan
saya melanjutkan kembali
pendidikan S1 dengan jurusan
PGPAUD di UT Purwokerto
pada tahun 2011.

Apa pengertian
kecerdasan verbal-
linguistik menurut
ibu?

Kecerdasan ini berhubungan
dengan kemampuan anak
dalam pengenalan bahasa
yang bahasa merupakan alat
komunikasi anak dengan
oranglain.

Bagaimana ibu
melihat pentingnya
pengembangan bahasa
anak?

Pengembangan bahasa pada
anak usia dini ini sangat
penting karena bahasa adalah
kunci untuk membuka ilmu
pengetahuan, membangun
hubungan sosial, serta dapat
mengembangkan diri anak
secara optimal.

Apa saja aktivitas

rutin yang dapat
mengembangkan
kemampuan berbahasa
anak?

Yaitu dengan cara pengenalan
literasi pada anak sejak dini
contohnya dengan
membacakan cerita anak saat
pembelajaran.

Apakah ada pelatihan
Khusus terkait
pengembangan bahasa
anak?

Ada, saya pernah mengikuti
pelatihan mendongeng pada
tahun 2010.

Apakah ibu memiliki
prestasi terkait bidang
mendongeng tersebut?

lya saya pernah mendapat
Juara 1 lomba mendongeng
tingkat kecamatan dan Juara
harapan 1 tingkat kabupaten.

Apakah ada strategi

Ada, terdapat satu program
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khusus yang
dikembangkan di TK
untuk pengembangan
bahasa tersebut?

pembiasaan yang selalu
dilaksanakan setiap hari kamis
yaitu penggunaan bahasa
jawa, guru menggunakan
bahasa jawa setiap hari kamis
baik itu bahasa jawa krama
alus maupun krama inggil.

10 Mengapa ibu memilih Saya melihat anak zaman

strategi tersebut? sekarang itu sudah jarang
yang mengetahui atau
memakai bahasa jawa dalam
kegiatan sehari-hari. Jadi saya
harap dengan adanya program
ini anak dapat mengetahui
serta menerapkan bahasa
krama ini dalam
kesehariannya terutama saat
berbicara kepada orangtuanya.

11 Apakah strategi Sudah, TK juga memiliki
tersebut sudah masuk lembar kegiatan siswa khusus
dalam rencana untuk bahasa jawa.
pembelajaran?

12 Bagaimana evalusi Ada dalam rapot tertulis
dari strategi tersebut? dalam muatan lokal.

13 Bagaimana media Sudah, banyak fasilitas yang
pembelajaran di TK mendukung. Yaitu dengan
apakah sudah adanya TV, pojok baca,
memadai untuk panggung boneka, dan boneka
pengembangan bahasa tangan.
anak?

14 Apa saja hambatan Hambatannya salah satunya

utama dalam
pengembangan bahasa
anak?

adalah orangtua tidak mau
meneruskan pembelajaran
yang ada di sekolah dalam
pemblajaran di rumah. Jadi,
belum ada kesinambungan
dari program tersebut.
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15 Menurut ibu apa Adanya alat peraga yang
inovasi baru dalam dapat lebih menarik anak
pengembangan bahasa untuk penguasaan bahasa
anak? verbal.
b. Wawancara dengan Guru Kelas B1 TK Pertiwi Gununglurah
No Pertanyaan Jawaban
Motivasi saya menjadi guru TK
yaitu agar dapat bersosialisasi
dengan semua lembaga khususnya
dengan parra guru-gurunya. Saya
1 Apa yang memotivasi juga bahagia menghadapi anak-anak
ibu menjadi guru TK? dan dapat belajar sabar serta dapat
mensyukuri - nikmat titipan dari
Allah yaitu mendidik anak saya
juga.
\ Saya kurang lebih sudah mengajar di
2. Berapa lama ibu sudah
menjadi guru TK? Tk selama 25 tahun.
Kira-kira saya mulai mengajar pada
3. Apa latar belakang

pendidikan ibu?

tahun 1999, dengan ijazah terakhir
saya SMP. Lalu dengan berjalannya
waktu serta tuntutan dari sekolah,
saya mengambil pendidikan paket C
setara SMA, dan melanjutkan ke
perguruan  tinggi Universitas
Terbuka Purwokerto dengan gelar
S.Pd.AUD. Saya lulus PGPAUD
pada tahun 2011, dan sebelumnya
saya juga pernah menempuh D2
selama 2 tahun di IKIP PGRI
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Semarang.

Apa pengertian
kecerdasan verbal-
linguistik menurut
ibu?

Baik, saya akan menjelaskan
pengertian verbal-linguistik tersebut
menurut pemahaman saya nggih
mba. Jadi, kecerdasan verbal-
linguistik ini merupakan
kemampuan anak dalam
berkomunikasi  baik dari lisan
maupun tulisan. Komunikasi ini erat
kaitanya dengan bahasa, maka
gampangnya kecerdasan verbal ini
mrupakan kemampuan berbahasa
yang dimiliki =~ anak  dalam

berkomunikasi.

Bagaimana ibu
melihat pentingnya
pengembangan bahasa
anak?

Pentingnya bahasa bagi anak usia
dini itu ya tadi bahasa merupakan
alat yang digunakan anak untuk
berkomunikasi, mendengar,
berbicara, membaca, menulis, serta
dapat mengembangkan pergaulan
anak dengan teman sebayanya
sehingga anak dapat menambah

pengetahuannya.

Apa saja aktivitas
rutin yang dapat
mengembangkan
kemampuan berbahasa
anak?

Oke, menurut saya kegiatan dan
aktivitas rutin yang dapat dilakukan
antara lain ; membaca buku,
bermain masak-masakan, menyusun
balok untuk kecerdasan fisik
motoriknya serta melatih kerjasama

anak, dan menggambar/melukis.




LXXVIII

Dalam aktivitas membaca buku
pada anak usia dini dapat di
contohkan dengan guru
membacakan buku cerita anak
secara rutin agar anak dapat tertarik
pada buku dan memiliki minat yang
tinggi dalam membaca buku, dalam
tingkatan anak usia dini biasanya
lebih tertarik pada buku yang
memiliki banyak gambar dan

berwarna.

Apakah ada pelatihan
khusus terkait
pengembangan bahasa
anak?

Ada, tentang LITERASI.

Apakah ibu memiliki
prestasi terkait bidang
mendongeng tersebut?

lya, saya pernah menjuarai
lomba cabang mendongeng
yang paling terbaru adalah
juara 1 lomba mendongeng
guru tingkat kecamatan
Cilongok pada tahun 2024
yang diadakan oleh Biolysin.

Apakah ada strategi
khusus yang
dikembangkan di TK
untuk pengembangan
bahasa tersebut?

1)Mengenalkan literasi pada anak
misalnya dengan membaca buku
dan menulis. 2) Sering mengajak
anak berbicara tentang kegiatannya.
3) Ajak anak bermain bersama jika
sedang memiliki waktu senggang.
Aktivitas bermain ini contohnya;
masak-masakan, menyusun balok,

menggambar, dan melukis. 4) Anak
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perlu banyak mendengarkan
contohnya dengan media TV atau
audio. Atau bisa  dengan
membacakan buku cerita anak

sebelum ia tidur.

Karena berbagai strategi tersebut

10 Mengapa ibu memilih

strategi tersebut? dapat membantu anak dalam
berkomunikasi baik dari lisannya
maupun dari tulisan. Dan juga
kegiatan tersebut dapat
mengembangkan ekspresi,
imajinasi, dan perasaan anak.

11 Bagaimana media Terdapat beerbagai meedia
pembelajaran di TK yaitu media cerita bergambar,
apakah sudah media slide (laptop) dan
memadai untuk media elektronik (TV).
pengembangan bahasa
anak?

12 Apa saja hambatan Hambatan yang dihadapi oleh
utama dalam guru yaitu kurangnya
pengembangan bahasa komitmen dan implementasi
anak? dari strategi pembelajaran,

kurangnya sumber daya, dan
kurangnya komunikasi baik
antara orang tua dan guru
maupun guru dengan guru.

13 Menurut ibu apa Inovasi baru dalam

inovasi baru dalam
pengembangan bahasa
anak?

pengembangan bahasa AUD
adalah adanya pentas drama
jadi anak disuruh bermain
peran sesuai cerita, tetapi di
tk kami belum menerapkan
bermain peran hanya saat
pembelajaran contohnya
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tema profesi.

c. Wawancara dengan Guru Kelas B2 TK Pertiwi Gununglurah

No Pertanyaan Jawaban
Karena  saya memiliki
o ketertarikan dengan anak jadi
Apa yang memotivasi . : : .
1. . A ketika ditawari menjadi guru
ibu menjadi guru TK? . : :
di paud saya menjawab iya
tanpa berfikir panjang.
J Saya kurang lebih sudah mengajar di
2. Berapa lama ibu sudah
menjadi guru TK? Tk selama 12 tahun.
Saat awal mengajar pendidikan
3. Apa latar belakang ) .
pendidikan ibu? saya masih SMA Kketika lulus
sekolah disuruh untuk melanjutkan
kuliah tidak mau. Tetapi ketika
menjadi pendidik di PAUD saya
melanjutkan S1 saya di UT pada
tahun 2012-2018.
A Menurut saya kecerdasan verbal
4. Apa pengertian 1A'l
Kkecerdasan verbals linguistik adalah keecerdasan anak
linguistik menurut dalam berbahasa secara efektif baik
ibu? dalam lisannya maupun dari segi
tulisannya.
] . Pengembangan bahasa anak usia
5. Bagaimana ibu "\ _
melihat pentingnya dini sangat penting karena anak
pengembangan bahasa berbahasa agar orang lain memhami
anak? apa yang sedang ia bicarakan serta
ucapannya.
6. Apa saja aktivitas Aktivitas rutin dalam

rutin yang dapat
mengembangkan

pengembangan membaca
buku dongeng dan
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kemampuan berbahasa
anak?

mendongeng di kelas.

7. Apakah ada pelatihan Tidak ada, tetapi saya belajar
khusus terkait otodidak dari sosial media.
pengembangan bahasa
anak?

8. Apakah ibu memiliki Belum
prestasi terkait bidang
mendongeng tersebut?

9. Apakah ada strategi Strategi yang digunakan
khusus yang dapat berupa guru
dikembangkan di TK membacakan buku dongeng
untuk pengembangan lalu meminta salah satu anak
bahasa tersebut? untuk menceritakan kembali

isi dari dongeng didepan
teman-teman satu kelasnya.
) & Menurut saya strategi tersebut dapat

10 Mengapa ibu memilih
strategi tersebut? merangsang pengembangan bahasa

anak  karena, dengan  guru
mendongeng anak menjadi antusias
dan fokus melihat serta
mendengarkan  kemudian  anak
menjadi semangat untuk
menceritakan isi dongeng tersebut
pada teman.

11 Bagaimana media Menggunakan media buku
pembelajaran di TK cerita atau boneka tangan
apakah sudah tetapi disesuaikan dengan
memadai untuk arahan/arahan dari sekolah
pengembangan bahasa sesuai dengan modul ajar
anak? yang akan diajarkan secara

berurutan.

12 Apa saja hambatan Hambatannya yaitu

utama dalam

menghadapi anak usia dini
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pengembangan bahasa
anak?

itu harus sabar ada yang
banyak bicara, banyak
bertanya dan selalu
memotong pembicaraan, jadi
mungkin harus lebih kuat
mental dan kuat kesabaran
untuk menghadapi anak.

13 Menurut ibu apa Inovasi baru dalam
inovasi baru dalam pengembangan bahasa AUD
pengembangan bahasa adalah dengan pemanfaatan
anak? teknologi yang tepat dan
didampingi dengan arahan
guru.
d. Wawancara dengan Guru Kelas B3 TK Pertiwi Gununglurah
No Pertanyaan Jawaban
Awalnya saya ibu rumah
tangga lalu karena sering ikut
aktif di tim penggerak PKK
) Apa yang memotivasi Desa Gununglurah jadi saya
' ibu menjadi guru TK? ditawari untuk menjadi guru
TK lalu saya tertarik untuk
bergabung karena saya juga
menyukai anak-anak.
) Saya kurang lebih sudah mengajar di
2. Berapa lama ibu sudah y
menjadi guru TK? Tk selama 19 tahun. Mulai dari 2005
sampai sekarang.
Saat awal mengajar pendidikan
3. Apa latar belakang

pendidikan ibu?

saya masih SMA, lalu saya

melanjutkan pendidikan S1

mengambil jurusan PGPAUD di

Universitas Muhammadiyah

Purwokerto dan lulus pada tahun
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2014 .

Apa pengertian
kecerdasan verbal-
linguistik menurut
ibu?

Menurut saya kecerdasan verbal
linguistik adalah kecerdasan anak
dalam berbicara dan anak tersebut

biasanya pintar dalam mendongeng.

Bagaimana ibu
melihat pentingnya
pengembangan bahasa
anak?

Pengembangan bahasa anak usia
dini sangat penting karena
merupakan  cara anak  untuk
menyampaikan sesuatu yang ia

inginkan.

Apa saja aktivitas
rutin yang dapat
mengembangkan
kemampuan berbahasa
anak?

Dalam kegiatan pembelajaran
anak disuruh untuk
menceritakan pengalaman
sehari-harinya dan anak
disuruh untuk menirukan kata
yang guru ucapkan.

Apakah ada pelatihan
khusus terkait
pengembangan bahasa
anak?

Saya belum pernah mengikuti
pelatihan tersebut.

Apakah ibu memiliki
prestasi terkait bidang
mendongeng tersebut?

Belum

Apakah ada strategi
khusus yang
dikembangkan di TK
untuk pengembangan
bahasa tersebut?

Strategi yang digunakan dapat
berupa bahasa atau kecerdasan
verbal linguistik anak yaitu : Anak
disuruh  menceritakan  tentang
kegiatan  sehari-hari  sebelum
memulai pembelajaran. Kegiatan ini
dilakukan setiap hari dan anak
bergantian menceritakan

kegiatannya. Guru bercerita dengan
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menggunakan media buku cerita
bergambar yang tersedia di pojok
baca serta perpustakaan yang ada di
sekolah. Menayangkan  vidio
youtube yang berisi tentang cerita
rakyat atau fabel lalu anak disuruh
menceritakan kembali isi dari cerita

tersebut.

Karena strategi tersebut dalam

10 Mengapa ibu memilih )
strategi tersebut? berpengaruh dan lumayan efektif
dalam pengembangan bahasa anak.
11 Bagaimana media Media yang ada sudah
pembelajaran di TK memadai. Antara lain ada
apakah sudah televisi, panggung boneka,
memadai untuk dan boneka tangan.
pengembangan bahasa
anak?
12 Apa saja hambatan Hambatannya yaitu dalam
utama dalam pembelajaran guru sulit untuk
pengembangan bahasa mengkondisikan anak karena
anak? mereka cenderung lebih
banyak bermain saat waktu
pembelajaran.
13 Menurut ibu apa Dengan adanya alat peraga
inovasi baru dalam agar anak lebih tertarik dalam
pengembangan bahasa belajar.
anak?
e. Wawancara dengan Guru sekaligus Operator TK Pertiwi
Gununglurah
No Pertanyaan Jawaban
1. Apa yang Saya termotivasi menjadi guru
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memotivasi ibu
menjadi guru TK?

TK  karena saya ingin
berinteraksi dengan dunia yang
penuh warna dan anak-anak TK
itu unik dan penuh energi,
setiap hari saya merasa sedang
dalam petualangan baru yang
menyenangkan.

Berapa lama ibu
sudah menjadi guru
TK?

Saya kurang lebih sudah mengajar di

Tk selama 3 tahun.

Apa latar belakang
pendidikan ibu?

Saya lulusan SMK dan belum
melanjutkan pendidikan ke S1.

Apa pengertian
kecerdasan verbal-
linguistik menurut
ibu?

Menurut saya kecerdasan verbal
linguistik adalah kemampuan anak
dalam menggunakan bahasa baik

lisan maupun tulisan.

Bagaimana ibu
melihat pentingnya
pengembangan
bahasa anak?

Pentingnya bahasa bagi anak usia dini
itu karena bahasa adalah alat utama
untuk anak berkomunikasi dengan
lingkungannya, mengungkapkan
perasaan, dan anak membangun

hubungan atau intraksi sosial.

Apa saja aktivitas
rutin yang dapat

Aktivitas rutin dalam
pengembangan bahasa

mengembangkan contohnya dengan seering

kemampuan mengajak anak bercerita, tanya

berbahasa anak? jawab, bermain peran, dan
bernyanyi.

Apakah ada Ada, tetapi saya belum pernah

pelatihan khusus
terkait
pengembangan
bahasa anak?

mengikutinya.
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8. Apakah ibu memiliki Belum
prestasi terkait
bidang mendongeng
tersebut?
9. Apakah ada strategi Yaitu menggunakan metode
khusus yang bercerita dengan mengajak
dikembangkan di TK anak menceritakan
untuk pengembangan pengalamannya sehari-hari
bahasa tersebut? baik fiksi maupun non-fiksi,
lalu mendengarkan cerita anak
tersebut dengan penuh
perhatian dan memberikan
tanggapan yang positif.
\ Karena strategi tersebut dapat
10 Mengapa ibu W / V. _
memilih strategi meerangsang imajinasi anak, cerita
tersebut? dapat membuka pintu anak untuk
membayangkan dunia yang berbeda
dan menciptakan cerita mereka
sendiri.
11 Bagaimana media Sudah, antara lain ada media
pembelajaran di TK buku cerita, kartu kata, dan
apakah sudah video.
memadai untuk
pengembangan
bahasa anak?
12 Apa saja hambatan Hambatan yang dihadapi oleh
utama dalam guru yaitu kurangnya
pengembangan pengetahuan guru dalam
bahasa anak? strategi dan metoda dalam
pengembangan bahasa anak
tersebut.
13 Menurut ibu apa Inovasi baru dalam

inovasi baru dalam
pengembangan
bahasa anak?

pengembangan bahasa AUD
adalah pembelajaran berbasis
proyek. Anak diajak
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bekerjasama dalam proyek
kreatif yang melibatkan
penggunaan bahasa.

Lampiran 4 Hasil Dokumentasi
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Ruang Kelas B3

Wawancara Guru B2
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Wawancara Guru sekaligus
Tenaga Pendidik

Pembelajaran bercerita dengan
menggunakan boneka tangan

Pembelajaran bercerita
menggunakan boneka tangan

Pembelajaran menggunakan
media elektronik TV

Peserta didik menceritakan

kembali gambar.

Dokumentasi pojok baca.
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Kegiatan pembelajaran bahasa
jawa pada hari kamis.

BASA JAWA

Buku lembar kegiatan siswa

bahasa jawa.

Kegiatan pembelajaran langsung

(mengunjungi balai desa
pembelajaran tema profesi
keluargaku)

Kegiatan pembelajaran
langsung

(melihat kandang kambing dan
sapi)
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"
Kegiatan pembelajaran langsung

(mengunjungi pasar tema
profesi)

Anak menceritakan kembali
setelah kembali dari
pembelajaran langsung.

Prestasi guru lomba
mendongeng

Prestasi anak lomba geguritan
(membaca puisi bahasa jawa)

Observasi Kelas

Observasi Kelas
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! : Atania Rohmania Wafda
2.NM 214110406019
3. Semester : 6 (enam)
4. Jurusan / Prodi - Pendidikan Islam Anak Usia Dini
5. Tahun Akademik 1 2023/2024
Memohon dengan hormat kepada Bapak/lbu untuk kiranya berkenan memberikan

uluan ki mal kami tersebut. Adapun i z

pendah: ﬁ?bagaim rsebut. Adapun observasi tersebut akan

1. Objek : Guru dan Siswa
- : Dusun | Gununglurah, Kec. Kab.
2. Tempat / Lokasi b Cilongok,

3. Tanggal Observasi 204-03-2024 s.d 11-03- 2024
Kemudianahsih&nperkenanBapddlbu, kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu'ataikum wr. Wa.

Lampiran 6 Surat Riset Individu
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Nomor B.m.3087/Un 18/D FTIK/PP.05.3/03/2024
Hal  Permohonan ljin Riset Individu

: ¥th. Kepala TK Pertiwi Gununglurah
| di Tempat '
dengan identitas sebagai berikut -
1. Nama : Atania Rohmania Walda |
2. NiM 214110406019
3. Semester 7 (Tujuh)
4, Jurusan / Prodi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini
§ Alamat : Ds. Gununglurah Rt 01 Rw 03 Cilongok, Banyumas
6. Judul memmwmw |
s < Gury
: TK Pertiwi Gununglurah
: 1-10-2024 sid 10-11-2024
el ¢ salamu alaikum Wr. Wo.

Lampiran 7 Surat Keterangan Selesai Riset Individu
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Nama : Tri Winarni, $.Pd.AUD
Jabatan : Kepala Sekolah

if Alamat :RT5 RW I Gununglurah, Kee. Cilongok
i
A Dengan ini menerangkan bahwa :
Nama : Atania Rohmania Wafda
NIM : 214110406019

Jurusan/Prodi : Pendidikan Madrasah/ Pendidikan Islam Anak Usia dini
Semester : 7 (Tujuh)

Adalah benar telah melakukan Riset di TK Pertiwi Gununglurah dalam rangks peny
skripsi dengan judul “Strategi Guru dalam Mengembangkan Kecerdasan Verbal
di TK Pertiwi Gununglurah™ dan yang bersangkutan telah membahas materi hasil p
el g

i

Lampiran 8 Surat Keterangan Telah Seminar Proposal
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Lampiran 9 Surat Rekomendasi Munagosyah
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A Yani, No 404 Purwohents 53128
Tetmpon (0287) 35624 Faksenis (0281) 835553
WWW Uinsamy Bc g

REKOMENDASI MUNAQOSYAH

Assalamu'alaikum Wr. Wb
Yang bertanda tangan di bawah ini, Dosen Pembimbing Skripsi dan mahasiswa |

Nama i _ATANIA ROHMANIA WAFDA —

NIM i 214110406019 )

Semester ¢ 7 (wjuh) 2
Jurusan/Prodi *  PENDIDIKAN MADRASAHPIAUD o
Angkatan Tahun Co2021 BT L

STRATEGI GURU DALAM MENGEMBANGKAN
KECERDASAN VERBAL LINGUISTIK ANAK
. MELALUI METODE BERCERITA DAN
Judka Skripel ' MENDONGENG DI TK PERTIWI GUNUNGLURAH
KECAMATAN CILONGOK KABUPATEN
BANYUMAS

Menerangkan bahwa skripsi mahasiswa tersebut telah siap uniuk dimunagosyahkan
setelah mahasiswa yang bersangkutan memenuhi persyaratan akademik yang ditetapkan,

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk menjadikan maklum dan mendapatkan
penyelesaian sebagaimana mestinya.

Dibuat di . Purwokerto
Tanggal ~ Selasa, 24 Desember 2024

Koordinator Prod| PIAUD Dosen Pembimbing

el

Rirls Eka Setiani, M. Pd.L
NIP. 198610072019032016

Lampiran 10 Surat Lulus Ujian Komprehensif
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NiM 214110406019 ' Ii‘
Prodi : PIAUD
Mahasiswa tersabut benar-benar telah melaksanakan ujian ko
LULUS pada :
HarifTanggal : 4 Oktober 2024 il
Nilai CA |
Demikian surat keterangan inf kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.. c
i, Purwokerto, 4 Okiober 2024
/3% Si4\akil Dekan Bidang Akademik,
' \ N
R -
\.\ N, /]
V=l Pr. Suparjo, MA.
w&a 19730717 199903 1 001 A

Lampiran 11 Blangko Bimbingan Skripsi



XCIX







Cl

Lampiran 12 Surat Keterangan Wagaf Buku

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
UPT PERPUSTAKAAN
NPP: 3302272F 1000001
dutse Surclerel A Yari No. S04 Parwoivenc 535128

IS AR S BRI N AU M R =T LD SO E SO S 30 L S S PO S A

SURAT KETERANGAN SUMBANGAN BUKU
Namor © BS&620Un 19% Pus/PP.08. 11272028

Yang bertandatangan dibawah inl menerangkan batvwa:

Nama CATANIA ROHMANIA WAFDA

N 121411040019

Program SBARUANA | 1

Fakutas/Prod - Fakuhas Tarbiyaty dan limu Kegunsan (FTK) / Pendidkan isiam Analc
Usia Dy

Telah menyumbangian (menghibahkan) buku ke Perpustakaan UIN Prof KH. Safuddin
Zuhn Purwokerio dengan Judul, Pengarang, Tahuin dan Penerbit alentukan dan atau disetups

cleh Kepaia Perpustakaan
Demikian surat keterangan ni cibuat unituk dapat digunakan sepedunya

Lampiran 13 Sertifikat Bahasa Inggris
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Lampiran 14 Sertifikat Bahasa Arab
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Lampiran 15 Sertifikat BTA-PPI
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Lampiran 16 Sertifikat PPL
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Lampiran 17 Bukti Lulus KKN
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
A. ldentitas Diri
1. Nama Lengkap : Atania Rohmania Wafda
2. NIM : 214110406019

3. Tempat Tanggal Lahir : Banyumas, 4 Juli 2003

4. Alamat Rumah : Ds. Gununglurah RT 01 RW 03,
Kec. Cilongok, Kab. Banyumas

5. Nama Ayah : Tohiron, S.Ag., M.Pd.I

6. Nama Ibu : Emi Rakhmi Azizah

B. Riwayat Pendidikan

1.SD/ Ml : MI AL-AZHARY AJIBARANG

2. SMP / MTs : MTs Ma’arif NU 1 Kemranjen

3. SMA/ MA : MA AL-IKHSAN BEJI

4. S1, Tahun Masuk : UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

(tahun masuk 2021)
C. Pengalaman Organisasi
1. Komunitas PIAUD STUDIO periode 2021-2022
2. Himpunan Mahasiswa Program Studi periode 2022-2023

Purwokerto, 24 Desember 2024

Penulis,

A

Atania Rohmania Wafda

NIM. 214110406019



